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ABSTRACT 

 

The electric cigarette retail company conditions in Indonesia and in the 

world from year to year has experienced a significant development seen from the 

increasing number of e-cigarette users. Besides the current development of the 

electric cigarette industry, there are several cases of fraud that can be done by 

employees. This can be followed up early if the company owner knows the 

underlying factors of an employee committing the fraud behavior. This study aims 

to determine the effect of internal control, leadership style, and incompatibility of 

compensation for fraudulent actions of employees in retail vapor (electric 

cigarette) companies in Sleman Regency, Yogyakarta. 

This study uses a quantitative descriptive approach with instruments in the 

form of a questionnaire. This study used a sample of 122 vapor retail company 

employees in Sleman Regency, Yogyakarta. The sampling technique uses 

Probability Sampling and Simple Random Sampling. Data collection is done by 

distributing questionnaires. The validity test uses Pearson Product Moment, while 

the Reliability test uses Cronbach Alpha. Hypothesis testing uses Multiple 

Regression Analysis. 

The results showed that internal control had a negative and not significant 

effect on employee fraud, leadership style had a negative and not significant effect 

on employee fraud, compensation mismatch had a positive and significant effect on 

employee fraud in a vapor retail company in Sleman Regency, Yogyakarta. 

 

Keywords: Internal Control, Leadership Style, Compensation Mismatch 
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ABSTRAK 

 

Kondisi perusahaan retail rokok elektrik di Indonesia maupun di dunia dari 

tahun ke tahun mengalami perkembangan yang signifikan dilihat dari 

perkembangan jumlah pengguna rokok elektrik. Tetapi disamping berkembangnya 

industri rokok elektrik saat ini terdapat beberapa kasus kecurangan yang dapat 

dilakukan oleh karyawan. Hal tersebut dapat ditindaklanjuti sejak dini jika pemilik 

perusahaan mengetahui faktor-faktor yang melatarbelakangi seorang karyawan 

dapat melakukan perilaku fraud tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh dari pengendalian internal, gaya kepemimpinan dan ketidaksesuaian 

kompensasi terhadap tindakan kecurangan karyawan pada perusahaan retail vapor 

(rokok elektrik) di Kabupaten Sleman, Yogyakarta. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan 

intstrumen berupa kuesioner. Penelitian ini menggunakan sampel sejumlah 122 

karyawan perusahaan retail vapor yang ada di Kabupaten Sleman, Yogyakarta. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan Probability Sampling dan Simple 

Random Sampling. Pengumpulan data dengan melakukan penyebaran kuesioner. 

Uji validitas Pearson Product Moment, sedangkan untuk uji Reliabilitas 

menggunakan Cronbach Alpha. Uji hipotesis menggunakan Analisis Regresi 

Berganda. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengendalian internal berpengaruh 

secara negatif dan tidak signifikan terhadap tindakan kecurangan (fraud) karyawan, 

gaya kepemimpinan berpengaruh secara negatif dan tidak signifikan terhadap 

tindakan kecurangan (fraud) karyawan, ketidaksesuaian kompensasi berpengaruh 

secara positif dan signifikan terhadap tindakan kecurangan (fraud) karyawan di 

perusahaan retail vapor di Kabupaten Sleman, Yogyakarta. 

 

Kata kunci : Pengendalian Internal, Gaya Kepemimpinan, Ketidaksesuaian 

Kompensasi 
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PENGARUH PENGENDALIAN INTERNAL, GAYA 

KEPEMIMPINAN DAN KETIDAKSESUAIAN KOMPENSASI 

TERHADAP TINDAKAN KECURANGAN KARYAWAN PADA 

PERUSAHAAN RETAIL VAPOR (ROKOK ELEKTRIK) DI 

KABUPATEN SLEMAN, YOGYAKARTA 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tindakan kecurangan yang dapat dilakukan oleh karyawan saat ini sangat 

banyak dibicarakan di Indonesia. Apakah itu berasal dari badan usaha milik negara 

(BUMN) maupun badan usaha perseorangan / swasta (Perusahaan). Semua 

Organisasi pasti mengharapkan kinerja terbaik dari setiap anggotanya. Salah satu 

contoh organisasi adalah perusahaan, perusahaan pasti menginginkan seluruh 

karyawan yang ada di perusahaan tersebut untuk dapat berkembang dan dapat 

memberikan hasil kinerja yang terbaik bagi perusahaan. Keberhasilan dan 

kesuksesan perusahaan dapat ditentukan dari perilaku karyawan di perusahaan 

tersebut. Sering kali ditemukan beberapa tindakan kecurangan yang dilakukan oleh 

karyawan atau pegawai perusahaan, seperti memanfaatkan fasilitas perusahaan 

untuk tujuan pribadi tanpa pemberitahuan, pencurian kas atau aset, dan kecurangan 

dalam bentuk lainnya yang dilakukan disengaja atau tidak disengaja.  
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Menurut Arens, Elder, dan Beasley (2015), Kecurangan dapat di definisikan 

sebagai salah penyajian dalam laporan yang disengaja yang dilakukan oleh 

karyawan. Zakaria dan Nurbaiti (2016) menjelaskan fraud adalah suatu tindakan 

kecurangan yang dilakukan oleh pihak perusahaan untuk memberikan sebuah 

pelaporan dalam hal keuangan atau non keuangan agar terlihat baik. Artantri, 

Handajani, dan Pituriningsih (2016), fraud dapat di definisikan sebagai suatu 

tindakan yang melawan hukum yang berasal dari dalam ataupun luar organisasi 

untuk tujuan kepentingan pribadi dan pihak tertentu  dengan mengorbankan 

kepentingan orang lain yang sifatnya disengaja. Berdasarkan teori di atas dapat 

ditarik kesimpulan bahwa fraud adalah suatu tindakan kecurangan yang dilakukan 

oleh suatu pihak dengan sengaja untuk tujuan kepentingan pribadi. 

Albrecht (2003) mendefinisikan fraud sebagai penyajian ulang tentang fakta 

material yang di palsukan dengan sengaja sehingga diyakini oleh korban. Menurut 

Sukanto (2009), fraud merupakan penipuan yang dilakukan oleh pihak tertentu 

dengan sengaja yang mengakibatkan kerugian pada pihak tertentu dan memberikan 

keuntungan kepada para pelaku kecurangan. 

Kecurangan merupakan suatu bentuk penipuan yang dilakukan dengan 

sengaja sehingga menyebabkan terjadinya kerugian yang tidak disadari oleh pihak 

yang dirugikan dan memberikan keuntungan kepada para pelaku kecurangan 

(Alison, 2006 dalam Rahmawati, 2012). Wilopo (2006) menjelaskan bahwa 

kecurangan akuntansi merupakan kecurangan dalam pelaporan keuangan yang 

disebabkan oleh salah saji atau menghilangkan jumlah atau pengungkapan dalam 

laporan keuangan dengan tujuan mengelabui pengguna laporan keuangan yang 
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dilakukan dengan sengaja. Perlakuan aktiva yang tidak semestinya berkaitan 

dengan pencurian aktiva entitas yang disebabkan salah saji berakibat laporan 

keuangan tidak sesuai dengan prinsip akuntasi yang berlaku umum di Indonesia.  

Kecurangan merupakan penyajian yang salah yang dilakukan dengan 

sengaja untuk mendapatkan informasi atau untuk memperoleh keuntungan secara 

ilegal. Kesengajaan atas kekeliruan penyajian terhadap suatu kebenaran atau 

keadaan yang tidak sesuai dari fakta yang ada dapat mempengaruhi orang lain untuk 

melakukan tindakan yang dapat menimbulkan kerugian yang dalam beberapa kasus 

seperti kesengajaan merupakan suatu tindak kejahatan.  

Kecurangan akuntansi bukan merupakan tindakan yang dapat memberikan 

akibat yang sedikit. Dampak yang ditimbulkan oleh kecurangan akuntansi sangat 

signifikan terhadap kelangsungan jalannya perusahaan tersebut bahkan dapat 

menyebabkan perusahaan tersebut gulung tikar atau bangkrut.  

Menurut Robert A. Baron dan Donn Byrne, yang dimaksud dengan atribusi 

adalah proses menyimpulkan motif, maksud, tujuan, dan karakteristik orang lain 

dengan melihat pola perilakunya yang tampak (Rakhmat, 2001 : 93). Menurut Fritz 

Heider, teori atribusi merupakan teori yang menjelaskan mengenai sikap dan 

perilaku seseorang. Teori atribusi menjelaskan bagaimana proses menentukan 

penyebab dan motif dari perilaku seseorang. Teori atribusi menjelaskan penyebab 

perilaku orang lain atau dirinya sendiri yang dapat ditentukan apakah dari aspek 

internal seperti sifat, karakter, ataupun dari aspek eksternal seperti tekanan atau 

keadaan tertentu yang dapat berpengaruh terhadap perilaku individu tersebut 

(Luthans, 2005). 
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Dalam melakukan kecurangan (fraud), para pelaku memiliki motivasi yang 

beraneka ragam. Tindakan kecurangan dapat disebabkan oleh adanya pengendalian 

internal dan monitoring yang lemah. Cressey (1953) dalam Tuannakotta (2007), 

menyatakan bahwa korupsi disebabkan oleh 3 aspek yaitu tekanan (pressure), 

peluang (opportunity), dan rasionalisasi (rationalization) yang disebut Teori Fraud 

Triangle.  

Tekanan (pressure) adalah kondisi di mana individu memiliki motivasi 

untuk melakukan suatu tindakan kecurangan yang disebabkan oleh faktor keuangan 

maupun non keuangan dan dapat juga disebabkan karena tekanan pribadi maupun 

organisasi sehingga menyebabkan timbulnya keinginan untuk melakukan suatu 

tindakan kecurangan (fraud). Dalam lingkup entitas, salah satu penyebab terjadinya 

tindakan kecurangan (fraud) ini adalah kompensasi yang rendah dan tidak sesuai 

dengan beban pekerjaan yang telah diselesaikan, sehingga menyebabkan karyawan 

merasakan suatu ketidakpuasan dalam melakukan pekerjaan dan melakukan 

tindakan kecurangan (fraud). Tindakan kecurangan tersebut bisa berupa pencurian 

uang, persediaan, serta peralatan yang ada di entitas tersebut.  

Kesempatan (opportunity) adalah kondisi di mana adanya kesempatan atau 

peluang untuk melakukan tindakan kecurangan (fraud), yang biasanya disebabkan 

oleh pengendalian internal yang lemah, pengawasan yang kurang, dan 

penyalahgunaan wewenang / kekuasaan. Kesempatan (opportunity) merupakan 

faktor terbesar terjadinya tindakan kecurangan (fraud). Peluang / kesempatan dapat 

terjadi kapan saja, sehingga dibutuhkan pengendalian internal dan pengawasan 
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yang efektif agar dapat mencegah terjadinya kecurangan yang dilakukan oleh 

karyawan. 

Rasionalisasi (rationalization) Menurut Spillane (2003), rasionalisasi 

adalah sebuah gaya hidup dalam masyarakat yang tidak sesuai dengan prinsip yang 

menyatukan, secara tidak langsung, rasionalisasi merupakan cara untuk 

membenarkan tindakan-tindakan yang tidak sesuai dengan keadaan yang ada. 

Pembenaran (rationalization) adalah pemikiran yang menganggap bahwa tindakan 

yang telah dilakukan oleh pelaku merupakan tindakan yang wajar / benar dan dapat 

diterima dalam masyarakat yang normal. Adanya perilaku pembenaran 

(rationalization) dari pelaku kecurangan (fraud) adalah untuk memberikan 

perasaan yang tenang kepada yang bersangkutan agar tidak timbul ketakutan dalam 

dirinya. 

Untuk meminimalisir tingginya kecurangan akuntansi dibutuhkan 

pengendalian internal yang baik serta efektif. Semakin efektif pengendalian internal 

pada perusahaan tersebut, maka tingkat kecurangan yang akan terjadi akan semakin 

menurun. Diperlukan monitoring yang baik untuk menangani masalah kecurangan 

akuntansi. Pengendalian internal yang efektif dapat memberikan hasil monitoring 

yang baik (Wilopo, 2006). Kecurangan yang terjadi akan membawa perusahaan 

terjun ke dalam jurang kehancuran. Keefektifan pengendalian internal dapat 

memberikan pengaruh yang besar dalam menurunkan tingkat kecurangan, dengan 

adanya pengendalian internal yang baik maka pengecekan berkala terhadap setiap 

pekerjaan karyawan di perusahaan tersebut dapat di amati secara terus menerus. 

Menurut Arens (2008), lingkungan pengendalian, penilaian risiko, pengendalian 
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informasi dan komunikasi, dan pengawasan merupakan lima elemen dalam 

pengendalian internal. Elemen tersebut dapat membantu perusahaan untuk 

mencapai tujuan yang telah di tetapkan sebelumnya. 

Gaya kepemimpinan merupakan faktor utama terjadinya kecurangan selain 

adanya  pengendalian internal yang lemah pada sebuah entitas. Entitas memiliki 

tanggung jawab moral dan tanggung jawab sosial (Keraf, 1998) dalam Wilopo 

(2006),  tanggung jawab moral diwakili manajemen pada tingkat operasional. 

Dalam dunia bisnis, gaya kepemimpinan memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap kelangsungan hidup organisasi. Peran dari seorang pemimpin 

sangat penting dalam sebuah organisasi dalam pencapaian misi, visi dan tujuan dari 

suatu organisasi. Oleh karena itu, kepemimpinan dan organisasi merupakan aspek 

penting dalam mengembangkan strategi organisasi (Porter, 1996 : dalam Sunarsih, 

2001). Green Berg dan Baron (2000 : 444) dalam Sunarsih (2001) menyatakan 

bahwa kepemimpinan merupakan unsur penting dalam keefektifan organisasi. 

Gaya kepemimpinan seseorang akan terlihat dari keberlangsungan hidup 

dan jalannya perusahaan. Jika perusahaan tersebut memiliki seorang pemimpin 

yang memiliki karakteristik kepemimpinan yang bagus dan kualitas yang baik, 

maka perusahaan tersebut akan berjalan sesuai dengan visi, misi dan tujuan yang 

telah ditetapkan perusahaan tersebut. Seorang pemimpin yang memiliki kualitas 

yang baik dapat mengambil keputusan yang efektif untuk keberlangsungan jalannya 

perusahaan.  

Gaya kepemimpinan seseorang merupakan salah satu faktor yang 

menyebabkan terbentuknya perilaku tidak etis karyawan. Tidak berkualitasnya 
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seorang pemimpin dapat mendorong perilaku tidak etis karyawan yang melakukan 

suatu tindakan kecurangan yang dapat merugikan perusahaan yang merupakan 

salah satu bentuk penolakan atau rasa kekecewaan terhadap kepemimpinan orang 

tersebut.  

Seorang Karyawan yang merasa puas atas pekerjaan yang dilakukannya, 

akan memotivasi dirinya sendiri untuk memberikan kontribusi yang lebih baik pada 

perusahaan dan menunjukkan prestasi pada bidang pekerjaannya. Kreitner dan 

Kinicki (2014) menjelaskan kepuasan kerja merupakan sebuah emosional atau 

tanggapan afektif terhadap berbagai segi pekerjaan seseorang. Pengertian tersebut 

secara tidak langsung menjelaskan bahwa kepuasan kerja bukanlah aspek utama. 

Tetapi, seseorang dapat merasakan kepuasan dengan salah satu aspek pekerjaan dan 

merasa tidak puas dengan aspek lainnya. Yulianti dan Mesta (2015) mendefinisikan 

kepuasan kerja adalah sikap yang ditunjukkan seseorang terhadap apa yang telah 

dihasilkan dalam pekerjaan yang telah dilakukannya. Biasanya, seseorang akan 

merasa puas apabila pekerjaan yang dilakukannya telah memenuhi harapan serta 

telah sesuai dengan tujuannya bekerja.  

Ketika karyawan merasakan ketidakpuasan dalam melakukan sebuah 

pekerjaan, maka karyawan tersebut akan menunjukkan kinerja yang buruk bagi 

perusahaan. Ketidakpuasan karyawan biasanya dapat berasal dari tidak adanya 

penghargaan dari pemimpinnya atas keberhasilan dan bagusnya kinerja yang telah 

diberikan. Faktor ketidakpuasan lainnya yang dirasakan oleh karyawan adalah 

rendahnya kompensasi yang diterima dengan tekanan dan beban pekerjaan yang 

diterimanya yang menyebabkan adanya rasa tidak adil. Hasil penelitian yang telah 
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dilakukan oleh para ahli perilaku menunjukkan bahwa faktor utama ketidakpuasan 

karyawan adalah kompensasi yang diterima tidak sesuai dengan harapan karyawan. 

Disamping itu adanya ketidakpuasan karyawan terhadap kompensasi yang diterima 

dapat menimbulkan adanya perilaku yang tidak baik terhadap perusahaan dan yang 

bisa dilihat dari menurunnya komitmen dalam bekerja yang pada akhirnya akan 

menurunkan prestasi kerjanya (Noe,1994 : 135). 

Michael dan Harold (1993 : 443) mengelompokkan kompensasi menjadi 

tiga bentuk, yaitu material, sosial dan aktivitas. Kompensasi material bukan saja 

dalam bentuk uang, dan tunjangan namun dapat berbentuk penguat fisik (phisical 

reinforcer), seperti fasilitas parkir yang disediakan, telepon dan ruang kerja yang 

nyaman. Kompensasi sosial merupakan kebutuhan untuk dapat berinteraksi dengan 

karyawan lain. Kompensasi sosial dapat berbentuk seperti rekreasi dan kelompok 

khusus untuk menyelesaikan permasalahan perusahaan. Sedangkan kompensasi 

aktivitas merupakan kompensasi yang diberikan kepada karyawan untuk 

melakukan aktivitas tertentu yang dapat mengkompensasikan aspek-aspek 

pekerjaan yang tidak di sukainya. Rasa bosan dan jenuh yang di alami oleh 

karyawan yang disebabkan oleh aktivitas rutin dapat dihilangkan dengan 

diberikannya kompensasi aktivitas untuk melakukan kegiatan tertentu diluar 

pekerjaan rutinnya. Ketiga bentuk kompensasi tersebut, dapat memberikan 

motivasi kepada karyawan agar memberikan pengawasan, keanggotaan, prestasi 

kerja dan pengembangan pribadi maupun komitmen terhadap perusahaan.  

Penulis memilih sektor usaha Retail Vapor (rokok e lektr ik)  di wilayah 

Sleman, Yogyakarta  sebagai lokasi penelitian dengan alasan bahwa usaha Retail 
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Vapor (rokok e lektrik)  mempunyai asset lancar maupun tak lancar yang mudah 

untuk dipindah tangankan oleh karyawan yang mempunyai kecondongan perilaku 

fraud. Dengan adanya penelitian ini, tindak kecurangan (fraud) di kalangan 

karyawan baik usaha kecil, menengah maupun besar perlu dilakukan pengawasan 

dari dalam mengenai dugaan adanya tindak kecurangan penyalahgunaan aset (asset 

misappropriation) oleh karyawan agar menjadi mawas diri bagi pemilik usaha 

untuk mengetahui indikator apa saja yang dapat mempengaruhi karyawan dalam 

melakukan tindak kecurangan / fraud tersebut dan juga agar sektor bisnis dapat terus 

berkembang dengan menerapkan kontrol atau pengawasan yang baik bagi para 

karyawan sebagai pencegahan tindak kecurangan. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk untuk menguji pengaruh 

pengendalian internal, gaya kepemimpinan dan ketidaksesuaian kompensasi 

terhadap tindakan kecurangan karyawan pada perusahaan Retail Vapor (Rokok 

Elektrik) di Sleman, Yogyakarta. Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini 

bertujuan untuk menguji pengaruh pengendalian internal, gaya kepemimpinan dan 

ketidaksesuaian kompensasi terhadap tindakan kecurangan karyawan pada 

perusahaan Retail Vapor (Rokok Elektrik) di Sleman, Yogyakarta. Sehingga 

dengan adanya tulisan ini dapat memberikan sumbangsih pemikiran yang logis 

dan kritis bagi akademisi dan praktisi terutama pada wirausahawan dan yang 

lainnya guna mengetahui faktor yang paling berpengaruh terhadap tindak 

kecurangan karyawan sehingga pengawas atau pihak manajemen dapat 

meningkatkan internal control yang baik bagi perusahaan. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijabarkan di atas maka 

penulis dapat mengungkapkan permasalahan yang terjadi, yaitu:  

a. Apakah Pengendalian Internal berpengaruh terhadap tindakan kecurangan 

karyawan di perusahaan Retail Vapor (Rokok Elektrik) di Sleman, Yogyakarta 

? 

b. Apakah Gaya Kepemimpinan berpengaruh terhadap tindakan kecurangan 

karyawan di perusahaan Retail Vapor (Rokok Elektrik) di Sleman, Yogyakarta 

? 

c. Apakah Ketidaksesuaian Kompensasi berpengaruh terhadap tindakan 

kecurangan karyawan di perusahaan Retail Vapor (Rokok Elektrik) di Sleman, 

Yogyakarta ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan penulisan rumusan masalah di atas, penulis dapat 

menyimpulkan tujuan penelitian ini adalah untuk membuktikan seberapa besar 

pengaruh pengendalian internal, gaya kepemimpinan dan ketidaksesuaian 

kompensasi terhadap tindakan  kecurangan karyawan. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangsih pemikiran kritis 

dan logis mengenai fenomena yang terjadi dan digunakan untuk acuan tersendiri 

bagi para akademisi dan praktisi dalam meningkatkan khasanah keilmuan dan 
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terapan dalam dunia kerja. Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah: 

 

1.4.1 Manfaat Teoretis 

1. Bagi mahasiswa 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sumbangan pemikiran 

yang di dapat selama perkuliahan dan para mahasiswa yang akan bekerja 

dalam bidang akuntansi agar lebih sadar mengenai tindakan kecurangan 

(fraud) di sektor usaha apapun. Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai referensi untuk perbaikan penelitian di masa yang akan datang dan 

untuk menambah wawasan keilmuan. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi objek penelitian 

Yaitu sektor usaha bisnis dalam hal ini Retail Vapor (rokok elektrik) 

diharapkan dapat dijadikan sebagai masukan dalam upaya mencegah 

terjadinya fraud dengan menekan faktor-faktor yang dapat menyebabkan 

terjadinya fraud di kalangan karyawan seperti yang disajikan penulis. 

2. Bagi pembaca 

Dapat memberikan informasi kepada masyarakat bahwa tindakan kecurangan 

/ fraud banyak terjadi di lingkungan perusahaan. Mengenai faktor terjadinya 

fraud  dan tahapan serta mencegahnya sedini mungkin. 
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1.5 Batasan Penelitian 

1. Dalam penelitian ini, objek penelitian yang digunakan hanya pada perusahaan 

Retail Vapor (rokok elektrik) di wilayah Sleman, Yogyakarta. 

2. Dengan melakukan penyebaran kuesioner pada responden (karyawan) Retail 

Vapor (rokok elektrik) di Sleman, Yogyakarta untuk mendeteksi seberapa besar 

pengaruh dari pengendalian internal, gaya kepemimpinan dan ketidaksesuaian 

kompensasi dalam mendeteksi tindak kecurangan yang dilakukan oleh karyawan 

tersebut. 

3. Keterbatasan penulis melakukan penelitian ini dalam proses pengumpulan data 

primer yaitu pengumpulan responden yang sesuai dengan variabel dependen 

penelitian mengalami kesulitan untuk menembus objek yaitu Retail Vapor 

(rokok elektrik) di wilayah Sleman, Yogyakarta dengan melihat pada perbedaan 

ukuran besar kecilnya suatu Retail dalam hal penyediaan barang dagang dan 

layanan purnajual dan juga kesulitan mendapatkan izin untuk memperoleh 

seluruh divisi pekerjaan yang sesuai dan diinginkan oleh penulis. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Teori Atribusi  

Menurut Fritz Heider teori atribusi adalah teori yang menjelaskan mengenai 

bagaimana perilaku seseorang. Dalam teori atribusi, dijelaskan bagaimana proses 

menentukan penyebab dan motif dari perilaku seseorang. Teori ini menjelaskan 

bagaimana seseorang dapat mengungkapkan faktor apa saja yang mempengaruhi 

perilaku orang lain ataupun diri sendiri yang dapat ditentukan apakah faktor yang 

mempengaruhinya berasal dari internal ataupun eksternal terhadap perilaku orang 

tersebut (Luthans, 2005). 

Teori Atribusi yang telah dikembangkan oleh Fritz Heider beranggapan 

bahwa perilaku seseorang ditentukan oleh gabungan antara kekuatan internal 

(internal forces) dan kekuatan eksternal (eksternal forces). kekuatan internal 

(internal forces) yaitu faktor yang berasal dari diri seseorang tersebut, seperti 

kemampuan atau usaha, dan kekuatan eksternal (eksternal forces), yaitu faktor yang 

berasal dari luar seperti lingkungan dan kesulitan dalam bekerja atau keberuntungan 

(Ikhsan dan Ishak 2005). Robbins (2006)  mengemukakan bahwa Teori Atribusi 

merupakan penjelasan cara-cara manusia menilai orang lain berdasarkan pada 

tujuan yang dihubungkan ke suatu perilaku tertentu. 

Teori atribusi menjelaskan tentang pemahaman atas reaksi seseorang 

terhadap peristiwa di sekitar mereka, dengan mengetahui alasan-alasan mereka atas 
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kejadian yang dialami. Teori atribusi menjelaskan bahwa terdapat perilaku yang 

berhubungan dengan sikap dan karakteristik individu, maka dengan melihat 

perilaku seseorang akan dapat diketahui sikap atau karakteristik orang tersebut serta 

dapat juga memprediksi perilaku seseorang dalam menghadapi situasi tertentu.  

Fritz Heider mengungkapkan bahwa kekuatan internal dari indvidu tersebut 

seperti kemampuan, dan usaha serta kekuatan eksternal yaitu faktor yang berasal 

dari luar individu tersebut seperti lingkungan,aturan dan cuaca. Atribusi internal 

maupun eksternal telah dinyatakan dapat berpengaruh terhadap evaluasi kinerja 

individu, misalnya dalam menentukan bagaimana cara atasan memperlakukan 

bawahannya, dan mempengaruhi sikap dan kepuasan individu terhadap kerja.  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teori atribusi karena peneliti 

akan melakukan studi kasus untuk mengetahui apakah tindakan kecurangan 

karyawan dapat dipengaruhi oleh Ketidaksesuaian kompensasi. Pada dasarnya 

Ketidaksesuaian kompensasi merupakan salah satu faktor penentu terjadinya 

kecurangan karyawan. 

 

2.1.2 Kecurangan (fraud) 

2.1.2.1 Definisi Kecurangan (Fraud) 

Kecurangan dapat diartikan sebagai sebuah tindakan yang disengaja untuk 

kepentingan pribadi dengan menggunakan sumber daya perusahaan secara tidak 

wajar. Menurut Black’s Law Dictionary dalam Husaini (2009: 134) kecurangan 

merupakan suatu perbuatan tidak wajar yang dilakukan oleh seseorang yang 

disengaja yang dilakukan oleh orang dalam maupun yang berasal dari luar 
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organisasi dengan tujuan untuk mendapatkan keuntungan dari orang lain dengan 

cara yang salah yang mengakibatkan orang lain tertipu. Menurut Albercht et al., 

(2011) dalam Pardosi (2015), 

“Fraud is a generic term, and embraces all the multivarious means which 

human ingenuity can devise, wich are resorted to by one individual, to get 

an advantage over another by false representation. No definite and 

invariable rule can be laid down as a general proposition in definiting. 

Fraud as it includes surprise, trickery, cunning and unfair ways by wich 

another is cheated. The only boundaries defining it are those which limit 

human knavery”.  

 

Artinya ialah kecurangan merupakan hal yang bersifat umum dan 

mempunyai makna yang banyak yang terjadi karena kecerdikan manusia yang 

ditujukan untuk satu pihak untuk memperoleh keuntungan lebih dari penyajian 

yang salah. Tidak ada aturan yang pasti dan khusus dalam mengartikan Fraud. 

Kecurangan terdiri dari kejutan, penipuan, kelicikan dan cara yang tidak wajar yang 

digunakan sebagai cara untuk menipu orang lain. Satu satunya cara untuk 

mendefinisikannya adalah kecurangan dapat merusak moral manusia.  

Menurut Siegel dan Shim (1999) dalam buku Irham Fahmi (2011) 

kecurangan adalah tindakan yang dilakukan oleh perorangan atau kesatuan untuk 

menipu orang lain yang menimbulkan kerugian untuk orang atau entitas tertentu 

yang dilakukan dengan sengaja. Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) 

mengelompokkan kecurangan menjadi 3 yaitu: kecurangan dalam laporan 

keuangan, penyalahgunaan aset dan korupsi 

Sedangkan menurut Ikatan Akuntan Indonesia (IAI, 2001), menjelaskan 

kecurangan akuntansi sebagai berikut:   
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1.  Kecurangan dalam pelaporan keuangan yang menimbulkan salah saji, yaitu 

salah saji atau penghilangan jumlah atau pengungkapan dalam laporan keuangan 

yang dilakukan secara sengaja untuk mengelabui pengguna laporan keuangan.   

2.  Perlakuan aktiva yang tidak semestinya dapat menimbulkan salah saji yang 

berkaitan dengan pencurian aktiva entitas yang mengakibatkan laporan 

keuangan yang disajikan tidak sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku 

umum di Indonesia (PABU). 

Berbagai bentuk Perlakuan tidak semestinya terhadap aktiva entitas seperti 

: penghilangan tanda terima barang / uang, pencurian aktiva, atau tindakan 

pemalsuan pembayaran barang atau jasa yang tidak diterima oleh entitas. Dalam 

fraud triangle, terdapat tiga faktor yang merupakan penyebab terjadinya 

kecurangan, yaitu: rasionalisasi (rationalization), tekanan (pressure) dan 

kesempatan (opportunity).  

 

2.1.2.2 Unsur-unsur Fraud  

Menurut Binbangkum (n.d.) secara umum unsur-unsur dari kecurangan adalah : 

1) Harus terdapat salah pernyataan (misrepresentation) 

2) Dari suatu masa lampau (past) dan sekarang (present) 

3) Fakta bersifat material (material fact) 

4) Dilakukan secara sengaja atau tanpa perhitungan (make-knowingly or 

reckleesly) 

5) Dengan maksud (intent) untuk menyebabkan suatu pihak beraksi  
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6) Pihak yang dirugikan harus beraksi (acted) terhadap salah pernyataan 

tersebut (misrepresentation) 

7) Yang merugikannya (detriment)  

 

2.1.2.3 Jenis-jenis Fraud  

Menurut ACFE (2004) jenis-jenis fraud yaitu :  

1) Korupsi (Corruption)  

Korupsi merupakan salah satu tindakan kecurangan yang sulit untuk di 

deteksi karena dilakukan oleh banyak orang dengan cara bekerjasama seperti suap 

dan korupsi serta menyangkut kepentingan banyak orang. Korupsi merupakan jenis 

kecurangan yang terjadi di banyak negara berkembang yang masih lemahnya 

penegakkan hukum dan kurangnya kesadaran akan tata kelola yang lebih baik. 

Korupsi sering tidak dapat di deteksi akibat banyaknya pihak yang bekerjasama 

dalam melakukannya dan menikmati keuntungan yang didapatkan.  

2) Penyelewengan aset (Asset Missapropriation)  

Asset missapropriation meliputi penyalahgunaan / pencurian aset 

perusahaan atau pihak lain. Penyelewengan aset adalah bentuk kecurangan yang 

mudah untuk di deteksi karena sifatnya yang dapat di ukur dan dihitung serta di 

telusuri.  

3) Penyelewengan Pelaporan Keuangan (Financial Statement Fraud)  

Fraudulent statement fraud meliputi tindakan yang dilakukan oleh 

pemegang kekuasaan seperti pejabat atau Manajer suatu perusahaan atau instansi 

pemerintah dengan melakukan rekayasa keuangan (Financial engineering) untuk 
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tujuan memperoleh keuntungan atau untuk menurunkan kewajiban yang harus 

dibayarkan. Hal ini dapat menimbulkan kesalahan dalam pengambilan keputusan 

atau untuk menyesatkan para pemakai laporan keuangan seperti pemberi pinjaman, 

investor, institusi pemerintah, pemegang saham, kreditur dan pelanggan. Menurut 

Albercht et al., (2011) dalam Pardosi (2015) fraud dikategorikan menjadi lima jenis 

seperti yang dijelaskan pada Tabel 2.1 berikut ini : 

 

Tabel 2.1 

Jenis-Jenis Fraud 

No Jenis Fraud Korban Pelaku Penjelasan 

1 Employee 

embezzlement 

atau 

occupational 

fraud 

Pimpinan Karyawan Pencurian yang 

dilakukan secara 

langsung maupun 

tidak langsung oleh 

karyawan kepada 

perusahaan. 

2 Management 

fraud 

Stockholder 

dan pengguna 

laporan 

keuangan 

Manajemen 

puncak 

Manajemen puncak 

memberikan informasi 

yang bias dalam 

laporan keuangan 

3 Investment 

scams 

Investor Perseorangan Melakukan 

kebohongan investasi 

dengan menanam 

modal 
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4 Vendor fraud Perusahaan 

yang membeli 

barang dan 

jasa 

Organisasi atau 

perusahaan 

yang menjual 

barang atau jasa 

Perusahaan 

mengeluarkan tariff 

yang mahal dalam hal 

pengiriman barang. 

5 Customer fraud Organisasi 

atau 

perusahaan 

yang menjual 

barang atau 

jasa 

Pelanggan Pelanggan menipu 

penjual agar mereka 

mendapatkan sesuatu 

yang lebih dari 

seharusnya. 

Sumber: Albercht et al., (2011) 

2.1.3 Fraud Triangle 

Fraud triangle atau segitiga kecurangan digunakan sebagai suatu gagasan 

yang dikemukakan pertama kali oleh Donald R. Cressey (1953) yang melakukan 

penelitian tentang penyebab terjadinya kecurangan. Penelitian Cressey ini secara 

umum menjelaskan alasan mengenai alasan orang-orang melakukan tindakan 

kecurangan (Fraud). Terdapat tiga kondisi yang akan menyebabkan terjadinya 

kecurangan dalam pelaporan keuangan yaitu Pressure (Tekanan), Opportunity 

(Peluang), dan Rationalization (Rasionalisasi). Ketiga kondisi tersebut dinamakan 

dengan segitiga kecurangan (fraud triangle), seperti yang digambarkan dalam 

Gambar 2.1. 
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Kondisi yang mempengaruhi terjadinya kecurangan telah digambarkan 

dalam bentuk segitiga di atas. Kondisi-kondisi tersebut adalah : 

a. Tekanan (Pressure) 

Menurut Rini (2012), tekanan (unshareable pressure/ incentive) merupakan 

motivasi seseorang untuk melakukan fraud. Tekanan dapat mencakup hampir 

semua hal gaya hidup, Motivasi ekonomi, dan alasan emosional lainnya. 

Menurut SAS No. 99, Terdapat empat macam kondisi yang umum terjadi pada 

pressure yang dapat mengakibatkan kecurangan. Kondisi tersebut adalah 

financial stability, external pressure, personal financial neeed, dan financial 

targets.  

b. Kesempatan (Opportunity) 

Kesempatan dapat diartikan sebagai keadaan di mana seseorang memiliki 

waktu dan keadaan dalam melakukan suatu tindakan, contohnya adalah 

melakukan kecurangan. Menurut Kartika (2014) kesempatan terbentuk melalui 

peluang yang memungkinkan seseorang melakukan kecurangan (fraud). 

Biasanya disebabkan karena lemahnya pengendalian internal suatu organisasi. 

Di antara tiga elemen fraud triangle, kesempatan merupakan elemen yang 

Rationalization 

Pressure 

Opportunity 

Gambar 2.1 Fraud Triangle 

Fraud Triangle Theory oleh Cressey (1953) 
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paling memungkinkan untuk diminimalisir melalui penerapan proses, 

prosedur, kontrol dan upaya deteksi dini terhadap fraud. 

c. Rasionalisasi (Rationalization) 

Skousen et al., (2009) menyatakan bahwa salah satu elemen penting terjadinya 

fraud yaitu rasionalisasi di mana pelaku mencari pembenaran atas 

perbuatannya. Rasionalisasi merupakan bagian dari fraud triangle yang paling 

sulit diukur karena rasionalisasi dapat dikatakan sebagai sifat, karakter, atau 

pemikiran seseorang sebagai pembenaran atas tindakan yang dia lakukan. 

Contohnya adalah pelaku telah lama bekerja di perusahaan dengan prestasi 

kerja yang sangat baik sehingga dia berpikir jika melakukan sedikit kecurangan 

seperti meminjam aset perusahaan, perusahaan akan memakluminya. 

 

2.1.3.1 Faktor-faktor yang mendorong terjadinya kecurangan menurut teori 

fraud triangle, yaitu:  

1.  Faktor tekanan (perceived pressure), yaitu adanya tekanan untuk melakukan 

suatu tindakan kecurangan (fraud). Tekanan tersebut seperti gaya hidup, 

tuntutan ekonomi dll. 

2. Faktor peluang (perceived opportunity), yaitu situasi atau keadaan yang 

menyebabkan timbulnya kesempatan untuk melakukan suatu tindakan 

kecurangan seperti tidak ada pengawasan, penilaian kualitas kerja yang lemah, 

akses terhadap informasi yang kurang atau tidak ada dan gagal dalam 

mendisiplinkan atau memberikan sangsi pelaku kecurangan.  
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3. Faktor pembenaran (rationalization), yaitu sikap, tindakan, karakter dan nilai 

nilai etis yang membenarkan pihak tertentu dalam melakukan kecurangan.  

Dalam fraud scale terdapat tiga faktor yang menyebabkan terjadinya 

kecurangan yaitu tekanan situasional (situasional pressure), kesempatan untuk 

melakukan fraud, dan cara individu untuk merasionalkan sesuatu yang disebut 

integritas personal (personal integrity). Albrecht mengganti faktor rationalization 

dengan personal integrity agar dapat dilakukan diobservasi. Menurut Albrecht 

(2004), inti dari tindakan kecurangan karyawan adalah adanya pelanggaran 

terhadap etika, kejujuran dan tanggung jawab. 

2.1.4 Pengendalian Internal 

Menurut PP No. 8 Tahun 2006 pengendalian internal adalah suatu proses 

yang dipengaruhi oleh manajemen yang diciptakan untuk memberikan keyakinan 

dalam pencapaian efektivitas, efesiensi, ketaatan terhadap peraturan perundang-

undangan yang berlaku, dan keandalan penyajian laporan keuangan. Tingginya 

tingkat pengendalian internal suatu organisasi akan memberikan dampak yang 

sangat efektif dalam menurunkan tindakan kecurangan. Jika pengendalian internal 

pada sebuah organisasi tersebut lemah, maka tingkat kecurangan akan menjadi 

sangat tinggi. 

Tiga tujuan pengendalian internal menurut Mulyadi (2002) yaitu:  

1. Keandalan informasi keuangan  

Manajer bertanggung jawab dalam menyiapkan laporan keuangan untuk 

investor, kreditur, dan para pemakai laporan keuangan lainnya. Tanggung 
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jawab manajemen dalam bentuk hukum dan professional adalah untuk 

meyakinkan bahwa informasi keuangan disiapkan secara wajar.  

2. Kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku  

Perusahaan harus mampu patuh terhadap hukum dan peraturan yang 

berlaku dan prosedur dalam mencapai tujuan perusahaan. Kegiatan operasi 

perusahaan tidak boleh bertentangan dengan hukum dan peraturan yang 

berlaku.  

3. Efektivitas dan efisiensi operasi  

Suatu organisasi memiliki kendali yang bertujuan untuk mendorong 

penggunaan sumber daya yang efektif dan efisien, termasuk anggota yang 

dapat mengoptimalkan sasaran manajemen dalam mencapai tujuan 

perusahaan.  

Terdapat 8 komponen pengendalian internal menurut COSO, yaitu :  

1. Lingkungan internal 

Melakukan identifikasi kondisi internal pada perusahaan, meliputi kelemahan 

dan kekuatannya serta pandangan perusahaan terhadap risiko yang ada dan 

manajemen risiko. 

2. Penetapan sasaran 

Sasaran kegiatan yang dilakukan manajemen risiko harus sejalan dengan sasaran 

perusahaan dan konsisten dengan risk appetite perusahaan. 

3. Identifikasi kejadian 

Melakukan identifikasi kejadian internal dan eksternal yang dapat 
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mempengaruhi pencapaian sasaran perusahaan, meliputi risiko dan kesempatan 

yang dapat muncul. 

4. Penilaian risiko 

Dilakukan analisis risiko berdasarkan kemungkinan dan dampaknya. Hasil 

analisis risiko akan dijadikan dasar untuk menentukan perlakuan risiko yang 

dapat muncul. 

5. Perlakuan risiko 

Risiko yang muncul akan diberikan perlakuan, yaitu menghindari, menerima, 

mengurangi dan membagi risiko. Penggunaan perlakuan risiko dilakukan 

dengan membandingkan hasil risiko yang telah dianalisis dengan risk 

appetite dan risk tolerance. 

6. Aktivitas pengendalian 

Membentuk dan mengimplementasikan kebijakan dan prosedur untuk 

memastikan perlakuan risiko diterapkan dengan efektif. 

7. Informasi dan komunikasi 

Informasi yang relevan akan diidentifikasi, diperoleh, dan dikomunikasikan 

pada waktu dan bentuk yang tepat agar karyawan dapat melakukan tanggung 

jawabnya dengan baik.  

8. Pemantauan 

Seluruh kegiatan ERM harus dipantau, dievaluasi dan dikembangkan. 
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Gambar 2.2 

Ilustrasi keterkaitan sasaran, komponen ERM, dan unit kerja perusahaan 

 

 

2.1.5 Gaya Kepemimpinan 

Menurut Veitzhal Rivai (2004), kepemimpinan adalah proses 

mempengaruhi atau memberi contoh kepada bawahannya dengan menggunakan 

proses komunikasi untuk mencapai tujuan organisasi. Achmad Suyuti (2001) 

mendefinisikan kepemimpinan adalah proses mengarahkan, membimbing dan 

mempengaruhi pikiran, perasaan, tindakan dan tingkah laku orang lain untuk 

digerakkan ke arah tujuan tertentu. 

Menurut Tjiptono (2001:161), gaya kepemimpinan adalah suatu cara yang 

digunakan oleh seorang pemimpin dalam berinteraksi dengan bawahannya.  Ishak 

Arep, Hendri Tanjung, (2003) menjelaskan empat (4) gaya kepemimpinan yang 

biasa digunakan, yaitu :  

1. Democratic leadership 

Democratic leadership adalah gaya kepemimpinan yang menitikberatkan pada 

kemampuan untuk menciptakan moral dan kemampuan dengan tujuan 

menumbuhkan  kepercayaan.  

2. Directorial / Authocratic Leadership 

http://crmsindonesia.org/wp-content/uploads/2017/04/Ilustrasi-keterkaitan-sasaran-komponen-ERM-dan-unit-kerja-perusahaan.jpg
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Directorial / Authocratic Leadership adalah gaya kepemimpinan yang lebih 

terfokus kepada kemampuan dalam memaksakan keinginannya untuk 

memenuhi tujuan pribadinya atau golongannya yang siap menerima segala 

risiko yang ada. 

3. Paternalitic Ledership 

Paternalitic Ledership adalah suatu bentuk gaya kepemimpinan pertama 

(democratic) dan kedua (dictorial) di atas, yang dapat disimbolkan dengan 

sistem diktator yang berselimutkan demokratis.  

4. Free Rein Leadership 

Free Rein Leadership adalah suatu gaya kempimimpinan yang 100% 

menyerahkan sepenuhnya  kebijaksanaan pengoperasian manajemen 

sumber daya manusia kepada bawahannya dengan  hanya berpegang kepada 

ketentuan-ketentuan pokok yang ditentukan oleh atasan mereka. 

 

2.1.6 Ketidaksesuaian Kompensasi 

 Menurut Kenneth (2001) dalam Friskila (2010) kompensasi adalah suatu 

penghargaan dalam bentuk imbalan yang akan diterima karyawan setelah 

memberikan hasil kerja pada organisasi. Kompensasi bisa dalam bentuk uang 

ataupun bukan uang. Besarnya kompensasi harus dihitung sesuai dengan kinerja 

seseorang. Michael dan Harold (1993 : 443) mengelompokkan kompensasi ke 

dalam tiga jenis, yaitu kompensasi material, kompensasi sosial dan kompensasi 

aktivitas.  
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R. Wayne Mondy (2008) mendefinisikan kompensasi adalah seluruh 

imbalan yang akan diberikan kepada karyawan sebagai pengganti jasa yang telah 

mereka berikan kepada perusahaan. Sihotang (2007) menjelaskan bahwa 

kompensasi adalah keseluruhan pemberian balas jasa yang telah diatur untuk 

pegawai dan para manajer dalam bentuk finansial maupun bukan finansial yang 

diterima oleh setiap karyawan. Menurut Panggabean (2004) Kompensasi dapat di 

defenisikan sebagai bentuk penghargaan yang diberikan kepada karyawan sebagai 

balas jasa atas kontribusi yang telah mereka berikan kepada organisasi. Tujuan 

pemberian kompensasi adalah sebagai bentuk ikatan kerja sama, kepuasan kerja, 

pengadaan efektif, motivasi, stabilitas karyawan, disiplin serta pengaruh serikat 

buruh dan pemerintah Hasibuan (2002: 121). Beberapa faktor yang mempengaruhi 

besarnya kompensasi adalah penawaran dan permintaan tenaga kerja, kemampuan 

dan kesediaan perusahaan, serikat buruh/organisasi karyawan, produktivitas kerja 

karyawan, pemerintahan dengan undang-undang dan keppresnya dll. 

 

2.1.6.1 Tujuan Kompensasi  

Tujuan manajemen kompensasi secara umum menurut Rivai (2010:743) 

adalah untuk membantu perusahaan mencapai tujuan keberhasilan strategi 

perusahaan dan menjamin terciptanya keadilan internal dan eksternal. Tujuan 

kompensasi efektif meliputi ;  

1) Memperoleh SDM yang berkualitas, Kompensasi yang tinggi dibutuhkan untuk 

memberikan daya Tarik yang lebih kepada para pelamar sehingga perusahaan 

mendapatkan karyawan yang memiliki kualitas. 
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2) Mempertahankan karyawan yang ada, dengan tinggi dan sesuainya kompensasi 

yang diberikan akan membuat karyawan menjadi semakin nyaman bekerja pada 

perusahaan tersebut. Sehingga bisa meminimalisir terjadinya perekrutan 

karyawan yang disebabkan oleh karyawan yang resign karena kompensasi yang 

tidak sesuai. 

3) Menjamin keadilan, Keadilan internal mensyaratkan bahwa kompensasi yang 

diterima sesuai dengan tekanan kerja yang diberikan. Keadilan eksternal berarti 

kompensasi yang diterima sesuai atau bahkan melebihi kompensasi pada 

perusahaan lain. 

4) Penghargaan terhadap perilaku yang diinginkan, pemberikan kompensasi dapat 

meningkatkan perilaku karyawan yang diharapkan perusahaan dalam 

memberikan kinerja yang baik dan bertindak sebagai insentif untuk perbaikan 

perilaku karyawan di masa depan, rencana kompensasi yang efektif, 

meningkatkan kinerja karyawan, ketaatan pada aturan, tanggung jawab dan 

perilaku lainnya.  

5) Mengendalikan biaya, dengan kompensasi yang sesuai perusahaan dapat 

mendapatkan dan mempertahankan karyawan dengan biaya yang memiliki 

alasan.  

6) Mengikuti aturan hukum, mengikuti sistem gaji dan upah telah ditetapkan dalam 

peraturan dan menjamin pemenuhan kebutuhan karyawan.  

7) Memfasilitasi pengertian, Sistem manajemen kompensasi hendaknya dengan 

mudah dipahami oleh spesialisasi SDM, manajer dan para karyawan.  
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8) Meningkatkan efisiensi administrasi, Program pengupahan dan penggajian 

hendaknya disusun untuk dapat dikelola dengan efisien, membuat sistem 

informasi SDM lebih optimal. 

 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Penelitian Zainal (2013) menyebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi 

terjadinya kecurangan akuntansi (fraud) di Kantor Cabang Bank Pemerintah dan 

Swasta di Kota Padang. Hasil dari penelitian tersebut yaitu Efektivitas pengendalian 

intern dan asimetri informasi berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

kecurangan akuntansi pada kantor cabang bank pemerintah dan swasta dikota 

Padang. Sedangkan Kesesuaian kompensasi berpengaruh secara negative dan 

signifikan terhadap kecurangan akuntansi pada kantor cabang bank pemerintah dan 

swasta dikota Padang. 

Penelitian Adinda (2015) menyebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi 

terjadinya  kecurangan (fraud) di sektor pemerintahan Kabupaten Klaten, dalam 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa keefektifan pengendalian internal, kultur 

organisasi, komitmen organisasi, keadilan prosedural berpengaruh secara negatif 

terhadap kecurangan, Kesesuaian kompensasi, penegakan peraturan tidak 

berpengaruh terhadap kecurangan dan keadilan distribusi berpengaruh secara 

positif terhadap kecurangan. Usman (2017) menyebutkan faktor-faktor yang 

mempengaruhi terjadinya kecurangan (fraud) di sektor pemerintahan Kabupaten 

Luwu Timur, dalam penelitian tersebut memberikan hasil yaitu Kesesuaian 
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kompensasi tidak berpengaruh terhadap fraud sedangkan penegakkan hukum, 

komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap fraud. 

Fadhli, Herawati dan Yunilma (2011), melakukan penelitian tentang 

Pengaruh Keefektifan Pengendalian Internal, Kesesuaian Kompensasi dan 

Moralitas Aparat terhadap Kecenderungan Kecurangan Akuntansi. Hasil dari 

penelitian tersebut menemukan bahwa pengendalian internal berpengaruh terhadap 

kecenderungan kecurangan akuntansi, kesesuaian kompensasi dan moralitas aparat 

tidak berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi. 

Prawira, Herawati dan Darmawan (2014), melakukan penelitian tentang 

Pengaruh Moralitas Individu, Asimetri Indormasi dan Efektivitas Pengendalian 

Internal terhadap Kecenderungan Kecurangan (Fraud) Akuntansi. Hasil penelitian 

tersebut menemukan bahwa  :  

1) Moralitas individu berpengaruh signifikan negatif terhadap kecenderungan 

kecurangan (fraud) akuntansi 

2) Asimetri informasi berpengaruh signifikan positif terhadap kecenderungan 

kecurangan (fraud) akuntansi 

3) Efektivitas pengendalian internal berpengaruh signifikan negatif terhadap 

kecenderungan kecurangan (fraud) akuntansi  

4) Moralitas individu, asimetri informasi dan efektivitas pengendalian internal 

berpengaruh signifikan terhadap kecenderungan kecurangan (fraud) akuntansi.  

Meliany & Hernawati (2012), melakukan penelitian tentang Pengaruh 

Keefektifan Pengendalian Internal dan Kesesuaian Kompensasi terhadap 

Kecenderungan Kecurangan Akuntansi. Hasil penelitian tersebut menemukan 
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bahwa keefektifan pengendalian internal dan kesesuaian kompensasi berpengaruh 

signifikan terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi secara bersama-sama 

(simultan). 

Dewi (2017) yang melakukan penelitian mengenai Pengaruh Pengendalian 

Internal, Kesesuaian Kompensasi, Ketaatan Aturan Akuntansi, dan Perilaku Tidak 

Etis terhadap Kecenderungan Kecurangan Akuntansi. Hasil penelitian tersebut 

menemukan bahwa Pengendalian Internal berpengaruh secara signifikan negatif 

terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi, Kompensasi berpengaruh terhadap 

kecenderungan kecurangan akuntansi (semakin tinggi kesesuaian kompensasi maka 

kecenderungan kecurangan akuntansi), ketaatan aturan akuntansi dapat 

memperkecil perilaku kecurangan, dan perilaku tidak etis dapat memberikan 

pengaruh terhadap terjadinya kecenderungan kecurangan akuntansi di dalam suatu 

manajemen. 

 Faisal (2013) yang melakukan penelitian mengenai Analisis Fraud Di 

Sektor Pemerintahan Kabupaten Kudus. Hasil penelitian tersebut menemukan 

bahwa kepatuhan sistem pengendalian internal dan gaya kepemimpinan terhadap 

kecurangan berpengaruh secara negatif di sektor pemerintahan. Kesesuaian gaji dan 

kultur organisasi tidak berpengaruh dengan kecurangan di sektor pemerintahan, dan 

perilaku tidak etis berpengaruh secara positif terhadap kecurangan di sektor 

pemerintahan.  

 Pramudita (2013) yang melakukan penelitian mengenai Analisis Fraud Di 

Sektor Pemerintahan Kota Salatiga. Hasil penelitian tersebut menemukan bahwa 

terdapat pengaruh negatif antara gaya kepemimpinan, keefektifan pengendalian 
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internal, kesesuaian kompensasi, dan budaya etis organisasi dengan fraud di sektor 

pemerintahan. Tidak terdapat pengaruh antara komitmen organisasi dan penegakan 

hukum dengan fraud di sektor pemerintahan. 

 

2.3 Hipotesis Penelitian 

2.3.1 Efektivitas Pengendalian Internal 

Kecenderungan kecurangan akuntansi dipengaruhi oleh adanya kesempatan 

atau peluang yang mendorong seseorang untuk melakukan suatu kecurangan. 

Kecurangan tersebut baik dari segi manipulasi, rekayasa dan penggelapan data. 

Peluang atau kesempatan yang cukup besar memungkinkan meningkatkan 

terjadinya kecenderungan kecurangan akuntansi. Semakin tingginya tingkat 

pengendalian internal dan pengawasan, maka akan semakin rendah pula tingkat 

terjadinya kecenderungan kecurangan akuntansi yang dapat merugikan banyak 

pihak. 

Tingginya tingkat pengendalian internal dapat dilakukan dengan cara 

pengecekan secara berkala, baik dari segi pengecekan atau pengawasan kepada para 

karyawan maupun pengecekan terhadap barang dan laporan yang ada. Pada 

Penelitian Adinda (2015) menyebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi 

terjadinya  kecurangan (fraud) di sektor pemerintahan Kabupaten Klaten, dalam 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa keefektifan pengendalian internal 

berpengaruh negatif terhadap fraud, Oleh karena itu, maka disusunlah hipotesis 

sebagai berikut : 
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H1 : Pengendalian internal yang efektif berpengaruh negatif terhadap tindakan 

kecurangan karyawan. 
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2.3.2 Pengaruh Gaya Kepemimpinan 

Gaya kepemimpinan adalah pola atau tingkah laku yang dirancang untuk 

mengintegrasikan tujuan organisasi dengan tujuan individu untuk mencapai tujuan 

tertentu. (Heidjrachman dan Husnan, 2002:224). Gaya kepemimpinan seseorang 

sangat berpengaruh terhadap hidup dan berkembangnya organisasi. Kepemimpinan 

seseorang dinilai dari bagaimana seseorang memperlakukan karyawannya secara 

adil dan bagaimana organisasi tersebut hidup dan berkembang serta bagaimana 

seseorang mengambil keputusan yang tepat. 

Seorang pemimpin harus dapat menghadapi berbagai situasi yang menuntut 

aplikasi gaya kepemimpinannya, seperti : menganalisis suatu situasi, menerapkan 

pengaplikasian gaya kepemimpinan yang sesuai terhadap situasi atau dengan 

mengubah situasi sesuai dengan kemampuan memimpinnya. Hal ini akan 

berdampak terhadap adanya keselarasan tujuan dan itikad baik terhadap komitmen 

organisasi.  

Penelitian Pramudita (2013) dan Faisal (2103) menunjukkan bahwa gaya 

kepemimpinan berpengaruh secara negatif terhadap kecenderungan terjadinya 

kecurangan. Berdasarkan uraian ini maka hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

H2 :  Gaya kepemimpinan berpengaruh secara negatif terhadap tindakan 

kecurangan karyawan. 
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2.3.3 Tingkat Ketidaksesuaian Kompensasi 

Menurut rivai (2010:741) merupakan suatu imbalan yang akan diterima 

karyawan sebagai pengganti kontribusi jasa yang telah mereka berikan kepada 

perusahaan. Kompensasi yang diterima karyawan harus sesuai dengan kontribusi 

yang telah diberikan kepada perusahaan. Kompensasi yang tinggi dapat 

menurunkan tindakan kecurangan karyawan.   

Rendahnya kesesuaian kompensasi banyak sekali menjadi salah satu 

penyebab terjadinya kecenderungan kecurangan akuntansi. Para karyawan sering 

kali merasa bahwa tekanan dan pekerjaan yang diterimanya tidak sesuai dengan 

kompensasi yang dia dapatkan sehingga menjadi penyebab terjadinya kecurangan 

akuntansi.  

Pada penelitian Dewi (2017) menunjukkan bahwa Kesesuaian Kompensasi 

berpengaruh terhadap Kecenderungan Kecurangan Akuntansi. Oleh karena itu, 

maka disusunlah hipotesis sebagai berikut : 

H3 : Tingkat ketidaksesuaian kompensasi mempunyai pengaruh positif 

terhadap tindakan kecurangan karyawan.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian  

Pada penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif yang 

menggunakan analisis regresi berganda. Metode yang digunakan dalam 

menganalisis data adalah regresi linear berganda dengan serangkaian uji instrumen 

dan uji asumsi klasik.  

Metode penelitian kuantitatif menurut Sugiyono (2011:7), adalah metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, yang digunakan untuk 

meneliti pada populasi atau sampel tertentu. Menurut Burns dan Bush (dalam 

Mangkunegara, 2011) penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menggunakan 

struktur pertanyaan yang pilihan jawabannya telah disediakan.  

Menurut Sugiyono (2011:6) metode survey digunakan untuk mendapatkan 

data dari tempat tertentu secara alamiah, tetapi peneliti melakukan perlakuan dalam 

pengumpulan data, seperti dengan menggunakan kuesioner, test, wawancara 

terstruktur dan sebagainya.  

Dalam penelitian ini penelusuran pengaruh Pengendalian internal, Gaya 

kepemimpinan, dan Ketidaksesuaian Kompensasi terhadap tindakan kecurangan 

karyawan didapatkan dengan menggunakan metode survey, di mana menggunakan 

kuesioner sebagai instrumen utama.  
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3.2 Fokus Penelitian  

Dalam penelitian ini, objek penelitian yang digunakan hanya pada 

perusahaan Retail Vapor (Rokok elektrik) di Kabupaten Sleman, Yogyakarta. 

Dengan melakukan penyebaran kuesioner pada responden (karyawan) perusahaan 

Retail Vapor (Rokok elektrik) di Kabupaten Sleman, Yogyakarta, untuk mendeteksi 

seberapa besar pengaruh dari Pengendalian Internal, Gaya Kepemimpinan, dan 

Ketidaksesuaian Kompensasi terhadap tindak kecurangan yang dilakukan oleh 

karyawan tersebut.  

 

3.3 Populasi dan Sampel 

Populasi adalah total dari seluruh elemen atau orang dengan karakteristik 

yang sama yang merupakan pusat perhatian peneliti, karena dianggap sebagai pusat 

penelitian (Ferdinand, 2006). Menurut Sujarweni dan Endrayanto (2012:13) 

populasi adalah suatu wilayah yang di generalisasi yang terdiri atas subjek atau 

objek yang mempunyai kualitas dan karakteristik yang telah di tetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan.  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik pada populasi yang 

menjadi pusat perhatian peneliti (Sugiyono, 2011:81). Dapat disimpulkan sampel 

adalah sebagian dari jumlah populasi yang karakteristiknya telah ditetapkan oleh 

peneliti yang akan diselidiki untuk mewakili dari keseluruhan populasi yang 

jumlahnya lebih sedikit dari populasi.  

Jumlah Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan yang bekerja 

pada perusahaan Retail Vapor (Rokok elektrik). Dalam penelitian ini penulis 
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mempersempit populasi dengan menghitung ukuran sampel yang dilakukan dengan 

menggunakan teknik Slovin menurut Sugiyono (2011:87). Adapun penelitian ini 

menggunakan rumus Slovin karena dalam penarikan sampel, jumlahnya harus 

representative agar hasil penelitian dapat digeneralisasikan dan perhitungannya pun 

tidak memerlukan tabel jumlah sampel, namun dapat dilakukan dengan rumus dan 

perhitungan sederhana.  

Rumus Slovin untuk menentukan sampel adalah sebagai berikut :  

𝑛 =  
𝑁

1 + 𝑁(𝑒)2
 

Keterangan:  

n : Ukuran sampel / jumlah responden  

N : Ukuran populasi  

e : Nilai Margin Error (kesalahan yang dapat diterima) 

 

Dalam rumus Slovin ada ketentuan sebagai berikut:  

Nilai e = 0,05 (5%) untuk populasi dalam jumlah besar  

Nilai e = 0,1 (10%) untuk populasi dalam jumlah kecil  

Jadi rentang sampel yang dapat diambil dari teknik Slovin adalah antara 5-

10 % dari populasi penelitian. Jumlah populasi dalam penelitian ini dapat dihitung 

sebagai berikut : 

Total toko di Sleman, Yogyakarta  : 44 Toko 

Rata-Rata Pegawai / Karyawan  : 4 orang 

Jumlah Populasi      : 176 Orang 
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𝑛 =  
𝑁

1 + 𝑁(𝑒)2
 

𝑛 =  
176

1 + 176(0.05)2
= 122   

Berdasarkan perhitungan rumus slovin di atas sampel yang menjadi 

responden dalam penelitian sebanyak 122 orang atau sekitar 69% dari seluruh total 

karyawan perusahaan Retail Vapor (Rokok elektrik) di Sleman, Yogyakarta. 

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik probability 

sampling; simple random sampling, di mana peneliti memberikan peluang yang 

sama bagi setiap anggota populasi (karyawan) untuk menjadi sampel yang 

dilakukan secara acak tanpa memperhatikan tingkatan yang ada dalam populasi itu 

sendiri.  

 

3.4 Data dan Sumber Data  

Data adalah bahan mentah yang harus di olah sehingga dapat menjadi 

informasi, baik kualitatif maupun kuantitatif yang menunjukkan fakta (Siregar, 

2013).  

1. Data Primer  

Data primer adalah data yang berasal dari sumber pertama atau objek 

penelitian dilakukan yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti (Siregar, 2013). 

Data primer yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data yang berasal 

dari penyebaran kuesioner yang telah dibagikan kepada 122 karyawan 

Perusahaan Retail Vapor (Rokok elektrik) di Sleman, Yogyakarta. 
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2. Data Sekunder  

Data sekunder adalah data yang diterbitkan atau digunakan oleh 

organisasi yang bukan pengolahannya (Siregar, 2013). Dalam penelitian ini 

data sekunder yang digunakan adalah buku-buku, artikel, jurnal, skripsi 

terdahulu dan situs di internet yang berkaitan dengan penelitian yang 

dilakukan.   

 

3.5 Metode Pengumpulan Data  

Menurut Sugiyono (2011:137), ada berbagai macam setting, sumber dan 

cara dalam pengumpulan data. Bila menggunakan setting, data dapat diperoleh pada 

setting alamiah. Bila menggunakan sumber data, data dapat diperoleh dari sumber 

primer dan sekunder. Bila menggunakan cara atau teknik dalam pengumpulan data, 

data dapat diperoleh dengan melakukan wawancara, penyebaran kuesioner, 

obervasi, ataupun gabungan dari ketiga cara atau teknik tersebut. Metode dalam 

memperoleh data pada penelitian ini menggunakan penyebaran kuesioner.  

Kuesioner adalah teknik dalam pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara memberi sejumlah pertanyaan  kepada responden untuk memperoleh jawaban 

(Sugiyono, 2011). Mengelompokkan pertanyaan berdasarkan variabelnya dengan 

mengirimkan pertanyaan untuk diisi sendiri oleh responden, dilakukan dengan 

melakukan penyebaran form kuesioner yang berisi pertanyaan meliputi 

pengendalian internal, gaya kepemimpinan dan ketidak sesuaian kompensasi 

terhadap tindakan kecurangan karyawan di Perusahaan Retail Vapor (Rokok 
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Elektrik) di Kabupaten Sleman, Yogyakarta. Penggunaan kuesioner bertujuan 

untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan serta mendukung penelitian.  

Pada penelitian ini menggunakan kuesioner dengan model Skala Likert. 

Sugiyono (2011:93) menjelaskan bahwa Skala Likert digunakan untuk 

mengungkap sikap, pendapat, dan presepsi seseorang atau sekelompok orang 

tentang fenomena sosial.  

Dalam Skala Likert, variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator 

variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai tolak ukur untuk menyusun 

item-item instrumen yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan. Untuk 

mengukur variabel di atas digunakan Skala Likert sebanyak lima tingkat sebagai 

berikut: 

a. Sangat Setuju (SS)  

b. Setuju (S)  

c. Kurang Setuju (KS)  

d. Tidak Setuju (TS)  

e. Sangat Tidak Setuju (STS) 

Setiap poin jawaban memiliki skor yang berbeda, yaitu: untuk jawaban SS 

memiliki nilai 5, jawaban S memiliki nilai 4, jawaban KS memiliki nilai 3, jawaban 

TS memiliki nilai 2, dan jawaban STS memiliki nilai 1. Peneliti menggunakan 

metode ini agar dapat mengetahui dan memiliki data mengenai penilaian dari setiap 

karyawan sehingga bias ditarik kesimpulan.  
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3.6 Variabel penelitian  

Variabel penelitan adalah suatu atribut atau sifat, obyek atau kegiatan yang 

mempunyai variasi tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

ditarik kesimpulan.  

Penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu variabel bebas dan variable 

terikat. 

1. Variabel terikat ( Dependent Variabel )  

Variabel dependen adalah variabel yang dapat dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2011). Dalam penelitian ini 

yang menjadi variabel terikat adalah kecurangan karyawan (Y).  

2. Variabel bebas ( Independent Variabel )  

Variabel independen merupakan variabel yang mempengaruhi dan yang 

menjadi penyebab munculnya variabel dependen (Sugiyono, 2011).  

Dalam penelitian ini yang menjadi variabel independen yang terdiri dari:  

a. Pengendalian Internal 

b. Gaya Kepemimpinan  

c. Ketidaksesuaian Kompensasi 

 

3.7 Definisi Operasional Variabel  

Menurut Hatch dan Farhady (1981) yang dikutip oleh Sugiyono (2008) 

dalam Wiyono (2011:30), variabel didefinisikan sebagai atribut seseorang, atau 

obyek yang mempunyai “variasi” antara satu orang dengan yang lain atau satu 

obyek yang satu dengan lainnya. Variabel juga dapat merupakan atribut dari bidang 
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keilmuan atau suatu kegiatan tertentu. Menurut Sekaran (2003) variabel adalah 

apapun yang dapat membedakan atau membawa variasi pada nilai. Nilai bisa 

berbeda pada berbagai waktu untuk obyek atau orang yang sama, atau pada waktu 

yang sama untuk obyek atau orang yang berbeda. Dalam penelitian ini, variabel 

yang digunakan meliputi variabel independen (variabel bebas) dengan variabel 

dependen (variabel terikat) diantaranya:  

 

3.7.1 Variabel Independen (X)  

Variabel Independen menurut Wiyono (2011:31) adalah variabel yang 

memengaruhi atau menjadi sebab terjadinya perubahan terhadap variabel dependen. 

Variabel ini sering juga disebut dengan variabel stimulus, predictor, antecedent, 

atau disebut juga variabel bebas. Masing-masing variabel penelitian sebagai 

berikut:  

1) Pengendalian Internal (X1)  

Merupakan proses yang dipengaruhi oleh manajemen untuk memberikan 

keyakinan dalam mencapai efektivitas, efisiensi, ketaatan terhadap 

peraturan, dan keandalan laporan keuangan. 

2) Gaya Kepemimpinan (X2)  

Merupakan suatu cara yang digunakan pemimpin dalam berinteraksi dengan 

bawahannya.  

3) Ketidaksesuaian Kompensasi (X3)  

Merupakan suatu imbalan yang diterima karyawan atas hasil kerja karyawan 

tersebut pada organisasi. 
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Dalam melakukan sebuah penelitian pasti memerlukan faktor-faktor apa 

saja yang mempengaruhi suatu variabel, untuk itu diperlukan penyusunan konstruk 

agar lebih memudahkan melakukan penelitian. Kuesioner yang diperlukan dalam 

meneliti pengendalian internal, gaya kepemimpinan, dan ketidaksesuaian 

kompensasi adalah sebagai berikut:  

Tabel 3.1 Item Pernyataan Variabel Pengendalian Internal (X1) 

1 Terdapat struktur organisasi yang jelas menerangkan pembagian tugas, wewenang 

dan tanggung jawab 

2 Terdapat sangsi yang tegas atas pelanggaran terhadap peraturan-peraturan yang ada 

3 Terdapat pedoman / SOP yang jelas untuk semua jenis pekerjaan 

4 Perusahaan tempat saya bekerja memiliki sistem pencatatan transaksi yang 

baik 

5 Perusahaan selalu melakukan pemeriksaan terhadap sistem, fisik kas dan 

barang 

6 Terdapat pencatatan peralihan shift kerja siang dan malam 

 Sumber : Pratolo (2007) dan Anggraeni (2011) – Modifikasi 
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Tabel 3.2 Item Pernyataan Variabel Gaya Kepemimpinan (X2) 

1 Pemimpin ditempat saya bekerja menerima masukan dari bawahan untuk 

kemajuan perusahaan 

2 Pemimpin ditempat saya bekerja bersedia membantu dan memberikan jalan 

keluar ketika terjadi permasalahan di perusahaan 

3 Pemimpin ditempat saya bekerja menumbuhkan kesadaran tentang pentingnya patuh 

terhadap peraturan yang berlaku 

4 Pemimpin ditempat saya bekerja memberikan solusi ketika terjadi konflik antar 

pegawai 

5 Pemimpin ditempat saya bekerja memiliki kemampuan pengawasan yang baik 

terhadap pegawainya 

6 Pemimpin ditempat saya bekerja mampu memberikan dorongan kepada pegawainya 

untuk meningkatkan kemampuan mereka 

7 Pemimpin ditempat saya bekerja selalu memberikan solusi jika bawahannya bertanya 

mengenai masalah-masalah yang terkait dengan pekerjaan 

Sumber : Robert House dalam Robbins (2015) dalam Endah Yanuarti (2014) –Modifikasi 
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Tabel 3.3 Item Pernyataan Variabel Ketidaksesuaian Kompensasi (X3) 

1 Gaji yang di terima tidak sesuai dengan harapan 

2 Gaji keseluruhan tidak sesuai dengan usaha yang dikeluarkan 

3 Bonus yang diberikan perusahaan tidak sesuai dengan waktu kerja lembur 

4 Tunjangan yang diterima tidak sesuai dengan harapan 

5 Perbedaan gaji antar karyawan tidak sesuai dengan harapan 

6 Tidak mendapat penghargaan atau bonus atas prestasi kerja 

7 Fasilitas dan kebutuhan kerja karyawan tidak dipenuhi perusahaan 

Sumber : Hasibuan (2005) – Modifikasi 

 

3.7.2 Variabel Dependen (Y)  

Variabel Dependen (Y) pada penelitian ini yaitu variabel Tindakan 

Kecurangan Karyawan dalam penyalahgunaan asset (asset misappropriation) 

perusahaan Retail Vapor (Rokok elektrik). Variabel Dependen merupakan 

variabel yang tidak dapat berdiri sendiri (variabel terikat) yaitu variabel yang 

dipengaruhi oleh variabel independen.  
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Tabel 3.4 Item Pernyataan Variabel Kecurangan Karyawan (Y) 

 Sumber : Tarina Aryani (2016) – Modifikasi 

 

3.8 Metode Analisis Data  

Analisis didasarkan pada data-data yang diperoleh dari sumber intern 

perusahaan dan hasil kuesioner yang disebarkan. Prosedur yang dilakukan adalah 

menilai hasil kuesioner dan mengolanya dengan metode statistik SPSS. 

 

3.8.1 Mengolah Hasil Kuesioner  

Data yang diperoleh dalam penelitian ini diolah melalui tahapan-tahapan 

sebagai berikut:  

1. Editing, yaitu melakukan koreksi atas jawaban-jawaban responden dengan 

jalan meluruskan maksud jawaban yang diberikan jika ternyata terdapat 

kesalahan penafsiran terutama dalam pengisian data responden.  

2. Coding and scoring, proses ini memberikan kode atas masing-masing jawaban 

responden dalam kuesioner untuk diberi skor.  

1 Anda pernah melakukan pemalsuan dokumen penjualan 

2 Anda pernah mencatat tanggal transaksi yang tidak sesuai dengan yang terjadi 

3 Anda pernah melakukan penghapusan atau penghilangan suatu transaksi 

4 Anda pernah menunda pencatatan transaksi 

5 Kecurangan terhadap barang atau keuangan pernah terjadi di tempat anda 

bekerja saat ini 
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3. Tabulation, tabulasi dilakukan setelah selesai memberikan skor dan menetukan 

kategori skor jawaban responden, yakni menyusun skor jawaban-jawaban 

responden dimaksud dalam tabel sesuai dengan kebutuhan analisa.  

Untuk mengolah hasil kuesioner yang telah diisi oleh responden digunakan 

scoring dengan skala likert. Setelah diisi oleh responden, akan diberi nilai sesuai 

dengan jawaban masing-masing responden yang dimaksudkan dalam kategori, 

untuk selanjutnya diolah dalam program SPSS (Statistical Program For Social 

Science). 

 

3.8.2 Uji Instrumen  

Uji instrumen ini akan dilakukan kepada 122 responden yaitu karyawan 

perusahaan Retail Vapor (Rokok elektrik) di Kabupaten Sleman, Yogyakarta. 

Dilakukannya uji instrumen bertujuan untuk menghindari bias apabila dilakukan 

penelitian. 

 

3.8.2.1 Uji Validitas  

Kuesioner harus di ukur sah atau validnya terlebih dahulu sebelum data 

dapat digunakan. Untuk mengukur validnya kuesioner menggunakan uji validitas. 

Kuesioner dinyatakan sah atau valid jika setiap pertanyaan pada kuesioner dapat 

mengungkapan suatu hal yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. (Ghozali, 

2012). Uji signifikansi dilakukan dengan cara membandingkan nilai r hitung 

dengan r tabel untuk degree of freedom (df)= n-2, n adalah jumlah sampel dan alpha 
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sebesar 5% atau 0.05. Jika hasil r hitung lebih besar dari r tabel dan nilai positif, 

maka butir atau pertanyaan tersebut dinyatakan valid (Ghozali, 2012).  

Pada penelitian ini validitas item diukur dengan korelasi Pearson product 

moment yaitu korelasi item dengan total item. Menurut Sunyoto (2009: 72) 

menyatakan bahwa apabila nilai signifikansi korelasi pearson lebih kecil dari 0,05 

(5%) maka item tersebut valid secara statistik. 

 

3.8.2.2 Uji Reliabilitas  

Kuesioner yang dinyatakan valid harus lulus uji reliabilitas. Uji reliabilitas 

digunakan untuk mengukur apakah kuesioner dapat di andalkan atau tidak. Suatu 

kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap 

pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 2012).  

Dalam mengukur konsistensi alat ukur (kuesioner) penelitian ini digunakan 

teknik analisis dengan formula Cronbach Alpha melalui bantuan program komputer 

SPSS. Dengan asumsi semakin kecil kesalahan pengukuran, makin reliabel alat 

pengukur, sebaliknya makin besar kesalahan pengukuran, maka makin tidak 

reliabel alat pengukur tersebut. Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika 

memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,6 (Nunnally dalam Ghozali, 2012).  

 

3.8.3 Uji Asumsi Klasik  

Uji asumsi klasik pada penelitian ini menggunakan uji normalitas, uji 

multikolinearitas dan uji heteroskedastisitas.  
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3.8.3.1 Uji Normalitas  

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah data terdistribusi secara 

normal atau tidak. Menurut Ghozali (2012) Uji normalitas bertujuan untuk menguji 

apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi 

normal. Dalam penelitian ini metode yang digunakan untuk melakukan uji 

normalitas yaitu Dengan menggunakan uji statistik non parameterik Kolmogorov-

Smirnov untuk melakukan pengujian terhadap normalitas data dengan 

menggunakan program komputer Statistical Program For Social Science (SPSS). 

Kriteria dalam pengambilan keputusan pada uji statistik non parameterik 

Kolmogorov- Smirnov yaitu:  

1) Jika angka signifikansi (SIG) < 0,05, maka data tidak berdistribusi 

normal; 

2) Jika angka signifikansi (SIG) > 0,05, maka data berdistribusi normal. 

 

3.8.3.2 Uji Multikoliniearitas  

Uji multikoliniearitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Seharusnya tidak 

ditemukan korelasi atara variabel independen dalam model regresi yang baik 

(Ghozali, 2012). Dalam mendeteksi multikolinearitas di dalam model regresi dilihat 

dari nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF). Nilai yang disyaratkan bagi 

nilai toleransi adalah lebih besar dari 0,01 dan untuk nilai VIF kurang dari 10 

(Ghozali, 2006). 
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3.8.3.3 Uji Heteroskedastisitas  

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk melihat apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi 

heteroskedastisitas (Ghozali, 2012). Cara mendeteksi ada tidaknya 

heteroskedastisitas yaitu dengan melihat grafik scaterplot antara nilai prediksi 

variabel terikat (dependen) yaitu ZPRED dengan residualnya SRESID. Selain 

diukur menggunakan grafik Scaterplot, heteroskedastisitas dapat diukur dengan 

cara yang secara sistematis yaitu dengan menggunakan uji Glesjer. Jika variabel 

bebas signifikan secara statistik mempengaruhi variabel terikat, maka ada indikasi 

terjadi heteroskedastisitas. Jika probabilitas signifikansinya di atas 0,05 maka dapat 

disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2006). 

 

3.8.4 Analisis Statistik/Analisis Regresi Berganda 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi linear berganda. 

Persamaan regresi linear berganda meliputi 3 variabel independen yaitu 

pengendalian internal, gaya kepemimpinan, dan ketidaksesuaian kompensasi serta 

satu variabel dependen yaitu kecurangan karyawan. Berdasarkan hasil pengujian 

yang dilakukan, maka diperoleh hasil analisis regresi sebagai berikut : 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e 

Keterangan:  

Y = Tindakan Kecurangan Karyawan  

a = Konstanta  
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b = Koefisien regresi  

X1 = Pengendalian Internal  

X2 = Gaya Kepemimpinan 

X3 = Ketidaksesuaian Kompensasi 

e = error 

 

3.8.5 Koefisien Determinasi (R²)  

Uji Determinasi ini dilakukan untuk melihat dan mengukur seberapa besar 

pengaruh variabel independen X Pengendalian Internal (X1), Gaya Kepemimpinan 

(Opportunity) (X2), dan Ketidaksesuaian Kompensasi (X3) terhadap variabel 

dependen Y yaitu Tindakan Kecurangan Karyawan (Y). Koefisien Determinasi (R2) 

pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan 

variasi variabel independen (Ghozali, 2011) dalam Sihombing (2014). Nilai 

koefisiensi determinasi adalah antara nol sampai dengan satu. Nilai R2 yang kecil 

berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi 

variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-

variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variasi variabel independen. 

 

3.8.6 Uji Hipotesis 

Uji t 

Uji t digunakan utnuk melihat signifikansi hubungan antara variabel X 

dengan variabel Y secara parsial. Uji-T ini digunakan untuk melihat seberapa 

berpengaruhnya variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen. 

Kriteria dalam pengambilan keputusan dalam uji T ini adalah membandingkan nilai 
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t hitung dengan nilai t tabel. Apabila nilai T hitung lebih tinggi dari T tabel, maka 

hipotesis alternatif diterima yang menyatakan bahwa variabel independen secara 

parsial mempengaruhi variabel dependen (Ghozali, 2012:98). Parasmita (2014) 

dalam penelitiannya menyatakan bahwa Regresi linear berganda ini digunakan 

untuk menjawab hipotesis-hipotesis yaitu yang pertama membuat garis regresi 

linear sederhana serta menguji signifikansi dengan uji t.  

Dasar pengambilan keputusan dalam uji T:  

• Jika nilai sig < 0.05, atau T hitung > T tabel, maka terdapat pengaruh variabel 

X terhadap variabel Y  

• Jika nilai sig > 0.05, atau T hitung < T tabel, maka tidak terdapat pengaruh 

variabel X terhadap variabel Y 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

E-Ciggarette atau Vape merupakan sebuah perangkat elektrik yang 

menggunakan daya dari baterai untuk mengaktifkan elemen pemanas (juga bisa 

disebut sebagai attomizer, clearomizer, cartomizer atau biasa disebut cartridge). 

Banyak yang menduga bahwa yang menemukan rokok elektrik pertama kali yaitu 

Herbert Gilbert pada tahun 1963. Gagasan tentang rokok elektrik pertama kali 

berawal dari Joseph Robinson pada tahun 1927. Kemudian pada tahun 2003 

seorang penemu bernama Hon Lik menemukan sebuah alat yang merupakan awal 

mula munculnya Vapor. Dan pada tahun yang sama, dia mematenkan hak cipta atas 

rokok elektrik tersebut. 

Vape pertama kali masuk ke Indonesia pada pertengahan tahun 2010, dan 

saat itu Vapor belum mendapatkan Sertifikat Uji Legal dari BPOM (Badan 

Pengawasan Obat dan Makanan) Indonesia. Pada tahun 2013-2014 merupakan era 

Perkembangan Vapor di Indonesia dimulai. Asosiasi Personal Vaporizer Indonesia 

(APVI) mencatat sedikitnya sudah ada 3.500 toko vape yang ada di Indonesia. 

Robertus Bryan adalah salah satu importir besar pertama vapor di Yogyakarta. 

Tahun 2013 vapor belum banyak digemari seperti yang terjadi saat ini. Berdasarkan 

data PAVY (Paguyuban Vaper Yogyakarta) Yogyakarta, pada tahun 2017 tercatat 

ada 63 toko yang secara resmi sudah ada di seluruh wilayah DIY.  

 



55 
 

 

4.2 Analisis Data Deskriptif 

4.2.1 Hasil Penyebaran Kuesioner 

Penulis dalam penelitian kuantitatif ini melakukan tahap penyebaran 

kuesioner dengan mendatangi lokasi perusahaan Retail Vapor di Kabupaten 

Sleman, Yogyakarta dan membagikan kuesioner kepada para karyawan yang 

sedang bekerja. Dalam penelitian ini terdapat sekitar 40 perusahaan Retail Vapor 

yang ada di Kabupaten Sleman, Yogyakarta dan penulis mengambil beberapa 

sampel dengan menggunakan rumus Slovin dan ditemukan 122 Responden yang 

tersebar pada 40 perusahaan tersebut. Peneliti menyebarkan kuesioner yang 

berjumlah 150 dan kembali sebanyak 130 kusioner. Kuesioner yang digunakan 

sebanyak 122 kuesioner berdasarkan rumus Slovin tersebut.  

Penyebaran kuesioner / angket yang dilakukan oleh penulis kepada 

karyawan Retail Vapor di Kabupaten Sleman sebanyak 5 kuesioner di tiap toko nya 

dikarenakan kendala penulis dalam memperoleh izin dan waktu yang digunakan 

untuk menyebarkan kuesioner serta ukuran masing-masing toko yang berbeda satu 

dengan yang lainnya. Ditinjau dari ukuran sampel menurut Wiyono (2011:86), 

menggunakan metode Gay (1992) yang terdapat beberapa metode yang salah 

satunya menggunakan metode deskriptif-korelasional yang menggunakan minimal 

30 responden. 

 

4.2.2 Karakteristik Responden 

Pada penelitian ini sumber data penelitian ini diambil berdasarkan jawaban 

yang diberikan responden pada kuesioner yang disebarkan kepada karyawan 
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perusahaan Retail Vapor di Kabupaten Sleman. Karakteristik responden 

berdasarkan jenis kelamin, usia, pendidikan terakhir, lama bekerja, dan gaji yang 

diterima dapat di deskripsikan sebagai berikut : 

1. Karakteristik berdasarkan Jenis Kelamin 

Karakteristik responden di kelompokkan berdasarkan Jenis Kelamin. Penulis 

membedakan jenis kelamin menjadi 2 yaitu pria dan wanita. Penjeleasan data 

karakteristik jenis kelamin dapat dilihat pada tabel 4.1 

Tabel 4.1 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Jumlah Responden Persentase 

1 Pria 114 93% 

2 Wanita 8 7% 

Total 122 100% 

 Sumber : Data Primer diolah, 2019 

Berdasarkan tabel 4.1 di atas, dapat diketahui bahwa responden yang 

berjenis kelamin pria sebanyak 114 karyawan dengan prosentase sebesar 93% dan 

berjenis kelamin wanita sebanyak 8 karyawan dengan prosesntase sebesar 7%. Data 

tersebut menunjukkan bahwa jumlah karyawan berjenis kelamin pria lebih banyak 

dibandingkan dengan karyawan berjenis kelamin wanita. 

2. Karakteristik berdasarkan Usia 

Karakteristik responden berdasarkan usia di kelompokkan menjadi 4, yaitu 

kelompok usia <20 Tahun, 21-29 Tahun, 30-39 Tahun, dan 40-49 Tahun. 

Penjelasan data karakteristik usia responden dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut 

: 
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Tabel 4.2 

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
No Rentang Usia Jumlah Responden Persentase 

1 <20 Tahun 1 1% 

2 21-29 Tahun 116 95% 

3 31-39 Tahun 5 4% 

4 40 - 49 Tahun 0 0% 

Total 122 100% 

Sumber : Data primer diolah, 2019 

3. Karakteristik berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir seorang karyawan 

yang bekerja pada perusahaan Retail Vapor, penulis mengelompokkan menjadi 

5 kategori pendidikan terakhir karyawan yaitu SMP, SMA / SMK, Diploma, 

Sarjana, dan Lainnya. Penjelasan data karakteristik berdasarkan pendidikan 

terakhir pada tabel 4.3 berikut : 

Tabel 4.3 

Karakteristik Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
No Pendidikan Terakhir Jumlah Responden Persentase 

1 SMP 0 0% 

2 SMA / SMK 120 98% 

3 Diploma 2 2% 

4 Sarjana 0 0% 

5 Lainnya 0 0% 

Total 122 100% 

Sumber : Data primer diolah, 2019 

Berdasarkan Tabel 4.3 tersebut, data menunjukkan bahwa sebanyak 120 

karyawan atau 98% dari Sampel berlatar belakang pendidikan terakhir yaitu SMA 
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/ SMK dan 2 orang karyawan atau 2% berlatar belakang Diploma. Tidak ada yang 

hanya tamatan SMP ataupun sudah mencapai gelar Sarjana. 

4. Karakteristik berdasarkan Lama Bekerja 

Karakteristik responden berdasarkan lama bekerja seorang karyawan pada 

perusahaan Retail Vapor, penulis mengelompokkan menjadi 3 kategori, yaitu 

<6 bulan, <1 Tahun, dan >1 Tahun. Penjelasan data karakteristik berdasarkan 

lama bekerja dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut : 

Tabel 4.4 

Karakteristik Berdasarkan Lama Bekerja 

No Rentang Lama Bekerja Jumlah Responden Persentase 

1 <6 Bulan 44 36% 

2 <1 Tahun 61 50% 

3 >1 Tahun 17 14% 

Total 122 100% 

Sumber : Data primer diolah, 2019 

5. Karakteristik berdasarkan Gaji yang diterima 

Karakteristik Responden berdasarkan gaji yang diterima seorang karyawan 

pada perusahaan Retail Vapor. Penulis mengelompokkan menjadi 4 kategori, 

yaitu : < 1.500.000,  1.500.000 – 2.000.000, 2.000.000 – 3.000.000, dan > 

3.000.000. Penjelasan data karakteristik berdasarkan gaji yang diterima dapat 

dilihat pada tabel 4.5 berikut : 
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Tabel 4.5 

Karakteristik Berdasarkan Gaji yang diterima 

Karakteristik berdasarkan Gaji 

No Gaji yang diterima Jumlah Responden Persentase 

1 < 1.500.000 90 74% 

2 1,500,000-2,000,000 29 24% 

3 2,000,000-3,000,000 3 2% 

4 > 3,000,000 0 0% 

Total 122 100% 

Sumber : Data primer diolah, 2019 

 

4.2.3 Pengujian Instrumen Penelitian 

Sebelum melakukan pengujian hipotesis instrumen penelitian, terlebih 

dahulu penulis melakukan uji kualitas data, yaitu uji validitas dan reliabilitas 

4.2.3.1 Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk melihat valid atau tidaknya suatu instrument 

penelitian yaitu variabel independen Pengendalian Internal, Gaya Kepemimpinan, 

dan Ketidaksesuaian Kompensasi terhadap variabel dependen Tindakan 

Kecurangan Karyawan Perusahaan Retail Vapor (Rokok elektrik) di Kabupaten 

Sleman, Yogyakarta. Instrument penelitian dikatakan valid apabila R hitung lebih 

besar daripada R tabel. 

R Tabel yang diperoleh dari n-2 adalah 122-2 = 120, maka R tabelnya 

berdasarkan distribusi nilai Rtabel dengan signifikansi 5% adalah 0.176. Adapaun 

hasil uji validitas dapat dilihat pada tabel 4.6 – 4.9 berikut : 

 

 



60 
 

 

 

Tabel 4.6 

Tabel Uji Validitas Variabel Pengendalian Internal 

Item Pertanyaan Pearson Correlations Keterangan 

1 0.739 Valid 

2 0.299 Valid 

3 0.701 Valid 

4 0.564 Valid 

5 0.539 Valid 

6 0.654 Valid 

Sumber : Data Primer diolah, 2019 

 

 Berdasarkan tabel 4.6 di atas menunjukkan bahwa pada variabel 

Pengendalian Internal yang memiliki 6 item pertanyaan dan seluruh item dari 

variabel Pengendalian Internal (X1) valid dikarenakan R hitung > R tabel dengan 

menggunakan 122 sampel responden. 

Tabel 4.7 

Tabel Uji Validitas Variabel Gaya Kepemimpinan 
Item Pertanyaan Pearson Correlations Keterangan 

1 0.324 Valid 

2 0.567 Valid 

3 0.547 Valid 

4 0.737 Valid 

5 0.637 Valid 

6 0.538 Valid 

7 0.551 Valid 

Sumber : Data Primer diolah, 2019 



61 
 

 

 Berdasarkan tabel 4.7 di atas menunjukkan bahwa pada variabel Gaya 

Kepemimpinan yang memiliki 7 item pertanyaan dan seluruh item dari variabel 

Gaya Kepemimpinan (X2) valid dikarenakan R hitung > R tabel dengan 

menggunakan 122 sampel responden. 

Tabel 4.8 

Tabel Uji Validitas Variabel Ketidaksesuaian Kompensasi 
Item Pertanyaan Pearson Correlations Keterangan 

1 0.766 Valid 

2 0.755 Valid 

3 0.790 Valid 

4 0.873 Valid 

5 0.703 Valid 

6 0.725 Valid 

7 0.763 Valid 

Sumber : Data Primer diolah, 2019 

Berdasarkan tabel 4.8 di atas menunjukkan bahwa pada variabel 

Ketidaksesuaian Kompensasi yang memiliki 7 item pertanyaan dan seluruh item 

dari variabel Ketidaksesuaian Kompensasi (X3) valid dikarenakan R hitung > R 

tabel dengan menggunakan 122 sampel responden. 
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Tabel 4.9 

Tabel Uji Validitas Variabel Kecurangan Karyawan 
Item Pertanyaan Pearson Correlations Keterangan 

1 0.598 Valid 

2 0.727 Valid 

3 0.694 Valid 

4 0.611 Valid 

5 0.557 Valid 

Sumber : Data Primer diolah, 2019 

Berdasarkan tabel 4.9 di atas menunjukkan bahwa pada variabel 

Kecurangan Karyawan yang memiliki 5 item pertanyaan dan seluruh item dari 

variabel Kecurangan Karyawan (Y) valid dikarenakan R hitung > R tabel dengan 

menggunakan 122 sampel responden. 

 

4.2.3.2 Uji Reliabilitas 

Menurut Ghozali (2012:47), reliabilitas merupakan sebuah alat untuk 

mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. 

Suatu kuesioner dikatan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap 

pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Kuesioner 

dinyatakan reliabel jika nilai Cronbach’s Alpha > 0.60 dan dikatakan tidak 

reliabel jika nilai Cronbach’s Alpha < 0.60. Alat ukur berupa kuesioner harus 

lulus uji reliabilitas agar bisa digunakan dalam melakukan penelitian. Adapun 

hasil dari uji reliabilitas dapat dilihat pada tabel 4.10 – 4.13 berikut :  
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Tabel 4.10 

Tabel Reliabilitas Variabel Pengendalian Internal (X1) 
Cronbach's Alpha N of items Keterangan 

0.640 6 Reliabel 

Sumber : Data Primer diolah, 2019 

 Berdasarkan pada tabel 4.10 di atas menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha 

pada variabel Pengendalian Internal (X1) sebesar 0.640 yang mana nilai tersebut 

menunjukkan bahwa 0.640 > 0.60, sehingga variabel Pengendalian Internal (X1) 

dinyatakan reliabel. 

Tabel 4.11 

Tabel Reliabilitas Variabel Gaya Kepemimpinan (X2) 
Cronbach's Alpha  N of items Keterangan 

0.628  7 Reliabel 

Sumber : Data Primer diolah, 2019 

 Berdasarkan pada tabel 4.11 di atas menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha 

pada variabel Gaya Kepemimpinan (X2) sebesar 0.628 yang mana nilai tersebut 

menunjukkan bahwa 0.628 > 0.60, sehingga variabel Gaya Kepemimpinan (X2) 

dinyatakan Reliabel. 

Tabel 4.12 

Tabel Reliabilitas Variabel Ketidaksesuaian Kompensasi (X3) 
Cronbach's Alpha N of items Keterangan 

0.880 7 Reliabel 

Sumber : Data Primer diolah, 2019 

 Berdasarkan pada tabel 4.12 di atas menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha 

pada variabel Ketidaksesuaian Kompensasi (X3) sebesar 0.880 yang mana nilai 

tersebut menunjukkan bahwa 0.880 > 0.60, sehingga variabel Ketidaksesuaian 

Kompensasi (X3) dinyatakan Reliabel. 
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Tabel 4.13 

Tabel Reliabilitas Variabel Kecurangan Karyawan (Y) 
Cronbach's Alpha N of items Keterangan 

0.632 5 Reliabel 

Sumber : Data Primer diolah, 2019 

 Berdasarkan pada tabel 4.13 di atas menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha 

pada variabel Kecurangan Karyawan (Y) sebesar 0.632 yang mana nilai tersebut 

menunjukkan bahwa 0.632 > 0.60, sehingga variabel Kecurangan Karyawan (Y) 

dinyatakan Reliabel 

 

4.2.4 Uji Asumsi Klasik 

4.2.4.1 Uji Normalitas 

Menurut Wiyono (2011:149), uji normalitas berguna untuk mengetahui 

apakah populasi data berdistribusi normal atau tidak. Dalam melakukan uji 

normalitas ini akan digunakan uji One Sample Kolmogorov-Smirnov dengan 

menggunakan taraf signifikansi 0.05. Data dinyatakan berdistribusi normal jika 

signifikansi lebih besar dari 0.05 atau 5%. Menurut Ghozali (2012:160) uji 

normalitas bertujuan untuk melihat apakah variabel dependen (terikat) dan variabel 

independen(bebas) mempunyai kontribusi atau tidak. Berdasarkan hasil yang 

pengujian terhadap data yang diperoleh, maka didapatkan hasil sebagai berikut : 
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Tabel 4.14 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 

Residual 

N 122 

Normal Parametersa Mean .0000000 

Std. Deviation 1.36378160 

Most Extreme Differences Absolute .090 

Positive .076 

Negative -.090 

Kolmogorov-Smirnov Z .989 

Asymp. Sig. (2-tailed) .282 

a. Test distribution is Normal. 

Sumber : Data Primer diolah, 2019 

Berdasarkan tabel 4.14 didapatkan data bahwa nilai signifikansi sebesar 

0.282 yang mana nilai 0.282 > 0.05. Hal ini dapat diartikan bahwa data yang 

digunakan dalam penelitian berdistribusi normal. 

 

4.2.4.2 Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

korelasi atau keterkaitan antar variabel penelitian. Untuk melanjutkan penelitan 

maka diharuskan untuk lolos dari Uji Multikolinearitas sebagai prasyarat utama. 

Pada uji multikolinearitas ini dilihat dari nilai VIF (Varian Inflation Factor) pada 

model regresi Tolerance. Tolerance mengukur variabel independen yang terpilih 

yang tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Jadi nilai Tolerance yang 

rendah, maka nilai VIF akan menjadi tinggi. Nilai yang disyaratkan bagi nilai 
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toleransi adalah lebih besar dari 0,01 dan untuk nilai VIF kurang dari 10 (Ghozali, 

2006). 

Berdasarkan hasil pengujian terhadap data yang diperoleh, maka didapatkan 

hasil sebagai berikut :  

Tabel 4.15 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 12.650 1.677  7.541 .000   

Pengendalian Internal -.004 .071 -.004 -.050 .960 .983 1.018 

Gaya Kepemimpinan .017 .067 .022 .258 .797 .952 1.050 

Ketidaksesuaian 

Kompensasi 

.213 .050 .374 4.283 .000 .951 1.051 

a. Dependent Variable: Kecurangan Karyawan 

Sumber : Data Primer diolah, 2019 
     

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 4.15 di atas, maka dapat diketahui 

untuk nilai VIF dan Tolerance untuk masing-masing variabel penelitian. Nilai VIF 

untuk masing- masing variabel bebas yaitu pengendalian internal adalah sebesar 

1.018, Gaya kepemimpinan sebesar 1.050, dan ketidaksesuaian kompensasi sebesar 

1.051 dan menunjukkan bahwa nilainya <10, sedangkan untuk nilai Tolerance 

mendekati angka 1. Dengan hasil pada tabel tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

tidak ditemukan gejala multikolinearitas. 

 

 

 



67 
 

 

4.2.4.3 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah ada atau 

tidaknya penyimpangan asumsi klasik heteroskedastisitas, yaitu adanya 

ketidaksamaan variabel dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi 

dari suatu pengamatan ke pengamatan lain. Untuk melihat ada atau tidaknya 

heteroskedastisitas pada data penelitian maka dilakukan pengujian dengan 

menggunakan uji Glejser dengan melihat nilai signifikansi. Berikut hasil pengujian 

terhadap data yang diperoleh, maka didapatkan hasil sebagai berikut : 

Tabel 4.16 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.251 .934  3.482 .001 

Pengendalian Internal -.075 .040 -.170 -1.886 .062 

Gaya Kepemimpinan .012 .037 .028 .309 .758 

Ketidaksesuaian 

Kompensasi 

-.054 .028 -.179 -1.949 .054 

a. Dependent Variable: Abs_Res     

Sumber : Data Primer diolah, 2019 

 

Menurut Ghozali (2011:142-143) ditetapkan nilai alpha sebesar 0.05 atau 

5%,.  Dari tabel 4.16 di atas, nilai signifikansi yang di dapat pada variabel 

Pengendalian internal sebesar 0.062, Gaya Kepemimpinan sebesar 0.758, dan 

Ketidaksesuaian Kompensasi sebesar 0.054 yang menunjukkan bahwa semua nilai 
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signifikansi tersebut berada di atas nilai alpha yaitu >0.05. Maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa variabel bebas atau tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 

 

4.2.5 Uji Hipotesis 

4.2.5.1 Analisis Regresi Berganda 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi berganda. Persamaan 

regresi linear berganda meliputi tiga variabel independen (bebas) yaitu 

Pengendalian Internal (X1), Gaya Kepemimpinan (X2), dan Ketidaksesuian 

Kompensasi (X3) serta satu variabel dependen (Terikat) yaitu Kecurangan 

Karyawan (Y). Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan, maka diperoleh hasil 

analisis regresi sebagai berikut : 

Tabel 4.17 

Model 

Unstandardized Coefficients Sig. 

B  

1 (Constant) 12.650 .000 

Pengendalian Internal -.004 .960 

Gaya Kepemimpinan .017 .797 

Ketidaksesuaian Kompensasi .213 .000 

a. Dependent Variable: Kecurangan Karyawan 

Sumber : Data Primer diolah, 2019 

 

Berdasarkan data hasil analisis regresi berganda pada tabel 4.17 di atas, 

maka model persamaan yang diperoleh sebagai berikut : 

Y = 12.650 - 0.004X1 + 0.017X2 + 0.213X3 + e  

Keterangan : 

Y = Tindakan Kecurangan Karyawan  
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a = Konstanta  

b = Koefisien regresi  

X1 = Pengendalian Internal  

X2 = Gaya Kepemimpinan 

X3 = Ketidaksesuaian Kompensasi 

Berdasarkan persamaan di atas dapat diartikan bahwa:  

1. Konstanta sebesar 12.650 menunjukkan bahwa seluruh variabel bebas konstan 

maka nilai kecurangan karyawan sebesar 12.650. 

2. Koefisien regresi variabel Pengendalian Internal (X1) menunjukkan nilai 

negatif sebesar -0,004. Disimpulkan bahwa adanya pengaruh Tekanan (X1) 

terhadap Tindakan Kecurangan Karyawan (Y). Dengan kata lain nilai tersebut 

menunjukkan bahwa jika Pengendalian Internal meningkat sebesar 1 satuan 

maka tindakan kecurangan 122 karyawan akan menurun sebesar 0.004 dan 

sebaliknya jika Pengendalian menurun sebesar satu satuan maka tindakan 

kecurangan karyawan akan meningkat sebesar 0.004.   

3. Koefisien regresi variabel Gaya Kepemimpinan (X2) menunjukkan nilai positif 

sebesar 0,017. Disimpulkan bahwa adanya pengaruh Gaya Kepemimpinan 

(X2) terhadap Tindakan Kecurangan Karyawan (Y). Dengan kata lain nilai 

tersebut menunjukkan bahwa jika gaya kepemimpinan meningkat sebesar 1 

satuan maka tindakan kecurangan karyawan akan meningkat sebesar 0,017 dan 

sebaliknya jika gaya kepemimpinan menurun sebesar satu satuan maka 

tendensi kecurangan karyawan akan menurun sebesar 0,017. 
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4. Koefisien regresi variabel Ketidaksesuaian Kompensasi (X3) menunjukkan 

nilai positif sebesar 0.213. Disimpulkan bahwa adanya pengaruh 

Ketidaksesuaian Kompensasi (X3) terhadap Tindakan Kecurangan Karyawan 

(Y). Dengan kata lain nilai tersebut menunjukkan bahwa jika Ketidaksesuaian 

Kompensasi meningkat sebesar 1 satuan maka tindakan kecurangan karyawan 

akan meningkat sebesar 0.213 dan sebaliknya jika Ketidaksesuaian 

Kompensasi menurun sebesar satu satuan maka tindakan kecurangan karyawan 

akan menurun sebesar 0.213. 

 

4.2.6 Uji Koefisien Determinasi R2  

Uji determinasi ini dilakukan untuk melihat dan mengukur seberapa besar 

pengaruh variabel independen X Pengendalian Internal (X1), Gaya Kepemimpinan 

(X2), dan Ketidaksesuaian Kompensasi (X3) terhadap variabel dependen Y 

Kecurangan Karyawan (Y). Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan, maka 

diperoleh hasil analisis regresi sebagai berikut : 

Tabel 4.18 
Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .379a .144 .122 1.381 

a. Predictors: (Constant), Ketidaksesuaian Kompensasi, Pengendalian Internal, Gaya Kepemimpinan 

Sumber : Data Primer diolah, 2019. 

 

Berdasarkan tabel 4.18 dapat dilihat bahwa nilai Adjusted R Square 

(Koefisien Determinasi) sebesar 0,122 yang mana menunjukkan bahwa variabel 

dependen (Y) yang mampu dijelaskan oleh variabel independen X1, X2, danX3 
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sebesar 12.2%. Sedangkan sisanya sebesar 87.8 % dijelaskan oleh variabel lainnya 

diluar dari pembahasan ini yang tidak dimasukkan dalam model regresi.  

Selain koefisien determinasi juga didapat koefisien korelasi yang 

menunjukkan besarnya hubungan antara variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Nilai R (koefisien korelasi) sebesar 0,379, nilai korelasi ini menunjukkan bahwa 

hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat termasuk dalam kategori 

rendah karena berada pada selang 0,20 - 0,4 yaitu hubungan antara variabel 

Pengendalian Internal, Gaya Kepemimpinan dan Ketidaksesuaian Kompensasi 

terhadap tindakan kecurangan karyawan bersifat positif, artinya jika variabel bebas 

semakin meningkat maka kecurangan juga akan mengalami peningkatan. 

 

4.2.7 Hasil Uji Hipotesis 

4.2.7.1 Uji Signifikan Parsial (Uji Statistik T) 

Uji-T ini digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh variabel 

independen secara parsial terhadap variabel dependen. Untuk menguji hipotesis ini, 

uji T mempunyai kriteria dalam pengambilan keputusan yaitu membandingkan nilai 

T hitung denga nilai T tabel. Apabila nilai T hitung lebih besar dari nilai T tabel 

maka hipotesis alternatif (Ha) diterima yang menyatakan bahwa suatu variabel 

independen secara individual mempengaruhi variabel dependen (Ghozali, 

2012:98). 

Dasar pengambilan keputusan dalam uji T : 

• H1 diterima dan hasilnya signifikan jika nilai T hitung > T tabel atau jika 

nilai Sig. < 0.05 
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• H1 ditolak dan hasilnya tidak signifikan jika nilai T hitung < T tabel atau 

jikai nilai Sig > 0.05 

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan, maka diperoleh hasil analisis 

regresi sebagai berikut : 

Tabel 4.19 

Coefficientsa 

Model t Sig. 

1 (Constant) 7.541 .000 

Pengendalian Internal -.050 .960 

Gaya Kepemimpinan .258 .797 

Ketidaksesuaian Kompensasi 4.283 .000 

a. Dependent Variable: Kecurangan Karyawan  

Sumber : Data Primer diolah, 2019 

 

T tabel : t (α / 2 ; n-k-1) = t (0.025 ; 118) = 1.98027 

Keterangan :  

α = Alpha 

n = Jumlah sampel 

k = Total Variabel X (bebas) 

 

Berdasarkan tabel di atas, maka diperoleh hasil sebagai berikut:  

1. Variabel Pengendalian Internal (X1) menunjukkan nilai T hitung sebesar -

0.050 dengan signifikansi sebesar 0,960 dan T tabel (α = 0,025 ; db residual = 

118) adalah sebesar 1.98027. Karena T hitung < T tabel yaitu -0.050 < 1.98027 

atau nilai sig T (0.960) > α (0,05), yang berarti bahwa H1 ditolak. Hal ini 
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menunjukkan bahwa variabel Pengendalian Internal (Pressure) (X1) tidak 

berpengaruh secara parsial terhadap Tindakan Kecurangan Karyawan (Y).  

2. Variabel Gaya Kepemimpinan (X2) menunjukkan nilai T hitung sebesar 0.258 

dengan signifikansi sebesar 0,797 dan T tabel (α = 0,025 ; db residual = 118) 

adalah sebesar 1.98027. Karena T hitung < T tabel yaitu 0.258 < 1.98027 atau 

nilai sig T (0,797) > α (0,05), yang berarti bahwa H1 ditolak. Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel Gaya Kepemimpinan (X2) tidak berpengaruh 

secara parsial terhadap Tindakan Kecurangan Karyawan (Y).  

3. Variabel Ketidaksesuaian Kompensasi (X3) menunjukkan nilai T hitung 

sebesar 4.283 dengan signifikansi sebesar 0.000 dan T tabel (α = 0,025 ; db 

residual = 118) adalah sebesar 1.98027. Karena T hitung > T tabel yaitu 4.283 

> 2,0129 atau nilai sig T (0,000) < α (0,05), yang berarti bahwa H1 diterima. 

Hal ini menunjukkan bahwa variabel Ketidaksesuaian Kompensasi (X3) 

berpengaruh secara parsial terhadap Tindakan Kecurangan Karyawan (Y).  

Setelah dilakukannya uji T, hasil keseluruhan dapat disimpulkan bahwa 

hanya variabel Ketidaksesuaian Kompensasi (X3) yang memiliki pengaruh secara 

parsial terhadap Tindakan Kecurangan Karyawan (Y). sedangkan variabel 

Pengendalian Internal (X1), dan Gaya Kepemimpinan (X2) tidak memiliki 

pengaruh secara parsial terhadap Tindakan kecurangan Karyawan (Y).  

 

4.3 Pembahasan Hasil Penelitian  

Penelitian ini menguji pengaruh Pengendalian Internal, Gaya 

Kepemimpinan dan Ketidaksesuaian Kompensasi terhadap Tindakan Kecurangan 
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Karyawan pada Perusahaan Retail Vapor di Kabupaten Sleman, Yogyakarta. Secara 

keseluruhan, hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan analisis regresi 

berganda sebagai berikut: 

 

4.3.1 Pengaruh Secara Parsial Pengendalian Internal, Gaya Kepemimpinan 

dan Kesesuaian Kompensasi Terhadap Tindakan Kecurangan 

Karyawan pada Perusahaan Retail Vapor di Kabupaten Sleman, 

Yogyakarta. 

4.3.2  

1. Pengendalian Internal  

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dibahas sebelumnya yaitu 

pengujian hipotesis secara parsial (Uji T) menunjukkan bahwa variabel independen 

Pengendalian Internal (X1) menunjukkan nilai T hitung sebesar -0.050 dengan 

signifikansi sebesar 0,960 dan T tabel (α = 0,025 ; db residual = 118) adalah sebesar 

1.98027. Karena T hitung < T tabel yaitu -0.050 < 1.98027 atau nilai sig T (0.960) 

> α (0,05), yang berarti bahwa H1 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa variabel 

Pengendalian Internal (Pressure) (X1) tidak berpengaruh secara parsial terhadap 

Tindakan Kecurangan Karyawan (Y).  

Hasil uji T (parsial) ini diperkuat oleh penelitian yang sudah lebih dahulu 

dilakukan oleh Adinda (2015) di mana hasil penelitiannya menyatakan bahwa 

Pengendalian Internal berpengaruh secara negatif terhadap Fraud. Persamaan dari 

penelitian adalah menggunakan metode analisis yang sama yaitu dengan 

menggunakan variabel independen Pengendalian Internal sebagai variabel bebas. 
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Akan tetapi penelitian ini bertolak belakang dengan hasil penelitian Zainal (2013) 

yang mana hasil penelitiannya menunjukkan bahwa Pengendalian Internal 

berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku fraud.  

Penelitian ini menunjukkan bahwa Pengendalian Internal yang ada di 

perusahaan tidak berpengaruh terhadap tindakan kecurangan karyawan, baik 

pengendalian internal pada perusahaan tersebut bagus atau tidaknya. Jika 

dihubungkan dengan Fraud Triangle ini bisa terjadi dikarenakan Tekanan 

(Pressure) yang tinggi. Tekanan dapat berasal dari berbagai faktor, seperti Tekanan 

Keuangan yang mampu mendorong seseorang untuk melakukan tindakan 

kecurangan. Karena hasil uji parsial yang menyatakan Pengendalian Internal tidak 

berpengaruh, dibuktikan dengan jawaban dari para responden pada kuesioner yang 

disebar yang menunjukkan bahwa pengendalian internal yang ada pada perusahaan 

tempat responden bekerja cukup baik.  

Menurut peneliti, sistem pengendalian internal pada penelitian ini tidak 

terbukti disebabkan oleh kuesioner yang kurang lengkap dan tidak berbasis auditing 

sehingga untuk variabel pengendalian internal tidak terbukti berpengaruh terhadap 

tindakan kecurangan karyawan.  

 

2. Gaya Kepemimpinan (X2)  

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dibahas sebelumnya yaitu 

pengujian hipotesis secara parsial (Uji T) menunjukkan nilai T hitung sebesar 0.258 

dengan signifikansi sebesar 0,797 dan T tabel (α = 0,025 ; db residual = 118) adalah 

sebesar 1.98027. Karena T hitung < T tabel yaitu 0.258 < 1.98027 atau nilai sig T 
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(0,797) > α (0,05), yang berarti bahwa H2 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa 

variabel Gaya Kepemimpinan (X2) tidak berpengaruh secara parsial terhadap 

Tindakan Kecurangan Karyawan (Y). Hasil uji T (parsial) ini didukung oleh 

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Faisal (2013) yang melakukan penelitian 

mengenai Analisis Fraud Di Sektor Pemerintahan Kabupaten Kudus. Hasil 

penelitian tersebut menemukan bahwa terdapat pengaruh negatif antara kepatuhan 

sistem pengendalian intern dan gaya kepemimpinan dengan fraud di sektor 

pemerintahan.  

Penelitian ini menunjukkan bahwa Gaya Kepemimpinan yang ada di 

perusahaan tidak berpengaruh terhadap tindakan kecurangan karyawan, baik Gaya 

Kepemimpinan pada perusahaan tersebut bagus atau tidaknya. Jika dihubungkan 

dengan Fraud Triangle ini bisa terjadi dikarenakan Tekanan (Pressure) yang tinggi. 

Tekanan dapat berasal dari berbagai faktor, seperti Tekanan Keuangan yang mampu 

mendorong seseorang untuk melakukan tindakan kecurangan. Karena hasil uji 

parsial yang menyatakan Gaya Kepemimpinan tidak berpengaruh, dibuktikan 

dengan jawaban dari para responden pada kuesioner yang disebar yang 

menunjukkan bahwa Gaya Kepemimpinan yang ada pada perusahaan tempat 

responden bekerja cukup baik. 

 

3. Ketidaksesuaian Kompensasi 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dibahas sebelumnya yaitu 

pengujian hipotesis secara parsial (Uji T) menunjukkan bahwa variabel independen 

Ketidaksesuaian Kompensasi (X3) menunjukkan nilai T hitung sebesar 4.283 
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dengan signifikansi sebesar 0,000 dan T tabel (α = 0,025 ; db residual = 118) adalah 

sebesar 1.98027. Karena T hitung > T tabel yaitu 4.283 > 1.98027 atau nilai sig T 

(0.000) < α (0,05), yang berarti bahwa H3 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa 

variabel Ketidaksesuaian Kompensasi  (X3) berpengaruh secara parsial terhadap 

Tindakan Kecurangan Karyawan (Y).  

Hasil uji T (parsial) ini diperkuat oleh penelitian yang sudah lebih dahulu 

dilakukan oleh Dewi (2017) di mana hasil penelitiannya menyatakan bahwa 

Kompensasi berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi. Akan 

tetapi penelitian ini bertolak belakang dengan hasil penelitian Usman (2017) yang 

mana hasil penelitiannya menunjukkan bahwa Kesesuaian kompensasi tidak 

berpengaruh terhadap fraud. 

 Penelitian ini menunjukkan bahwa Ketidaksesuaian Kompensasi yang ada 

di perusahaan sangat berpengaruh terhadap tindakan kecurangan karyawan. 

Rendahnya kesesuaian kompensasi seringkali menjadi salah satu penyebab 

terjadinya tindakan kecurangan karyawan. Para karyawan sering kali merasa bahwa 

tekanan dan pekerjaan yang diterimanya tidak sesuai dengan kompensasi yang dia 

dapatkan sehingga menjadi penyebab terjadinya kecurangan akuntansi.  Jika 

dihubungkan dengan Fraud Triangle ini bisa terjadi dikarenakan Tekanan 

(Pressure) yang tinggi. Tekanan dapat berasal dari berbagai faktor, seperti Tekanan 

Keuangan yang mampu mendorong seseorang untuk melakukan tindakan 

kecurangan.  

Karena hasil uji parsial yang menyatakan Ketidaksesuaian Kompensasi 

sangat berpengaruh, dibuktikan dengan jawaban dari para responden pada 
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kuesioner yang disebar yang menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

merasakan kompensasi yang diterima tidak sesuai dengan yang di harapkan. Dilihat 

dari jawaban pada kuesioner bahwa gaji yang diterima < Rp. 1.500.000 sebesar 74% 

dari 100% responden. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh 

Pengendalian Internal, Gaya Kepemimpinan dan Ketidaksesuaian Kompensasi 

Tindakan Kecurangan Karyawan Perusahaan Retail Vapor (Rokok Elektrik) di 

Kabupaten Sleman, Yogyakarta. Jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 

122 orang.  

Berdasarkan pemaparan data hasil analisis dan pembahasan yang telah 

diuraikan di bab sebelumnya, maka peneliti dapat menyimpulkan mengenai 

seberapa besar tingkat kecurangan yang dapat dilakukan karyawan Perusahaan 

Retail Vapor di Kabupaten Sleman melalui indikator dari ketiga variabel bebas di 

atas adalah sebagai berikut:  

Berdasarkan hasil uji regresi berganda, didapatkan hasil uji T (parsial) 

bahwa hanya variabel Ketidaksesuaian Kompensasi yang berpengaruh secara 

positif dan signifikan terhadap Tindakan Kecurangan Karyawan Perusahaan Retail 

Vapor (Rokok Elektrik) di Kabupaten Sleman, Yogyakarta. Artinya semakin 

rendah kompensasi yang diterima, maka semakin tinggi pula tingkat kecurangan 

yang dapat terjadi pada perusahaan tempat dia bekerja.  
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5.2 Saran  

Berdasarkan hasil kesimpulan dari penelitian ini, saran-saran yang mungkin 

dapat diberikan peneliti untuk beberapa pihak yang mungkin saja dapat digunakan 

sebaik-baiknya, diantaranya : 

a. Bagi Pemilik Sektor Usaha 

Untuk pemilik sektor usaha apapun yang mempunyai banyak karyawan agar 

dapat memberikan kompensasi yang sesuai dengan beban kerja yang diterima 

oleh karyawan, sebab tujuan dari pemberian kompensasi hendaknya dapat 

memberikan kepuasan kepada semua pihak, karyawan dapat memberikan 

performa yang baik dan perusahaan dapat memperoleh laba, sehingga dapat 

meminimalisir tingkat kecurangan yang dapat sewaktu-waktu terjadi. 

b. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti masalah tindakan kecurangan 

karyawan agar dapat menggunakan alat uji lain atau dengan mencari dan 

menambahkan variabel-variabel lain yang sekiranya dapat berpengaruh 

terhadap tindakan kecurangan karyawan serta memperluas sampel dan objek 

penelitian dan  untuk pengukuran sistem pengendalian internalnya di sesuaikan 

pada 8 elemen pengendalian internal. Sehingga hasil selanjutnya dapat 

memberikan pemahaman yang lebih untuk peneliti, perusahaan, dan pihak lain 
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KUESIONER PENGARUH PENGENDALIAN INTERNAL, 

GAYA KEPEMIMPINAN, DAN KETIDAKSESUAIAN 

KOMPENSASI TERHADAP TINDAKAN KECURANGAN 

KARYAWAN PADA PERUSAHAAN RETAIL VAPOR (ROKOK 

ELEKTRIK) DI KABUPATEN SLEMAN, YOGYAKARTA 

 

Kepada Yth, 

Saudara/i Responden 

Di Tempat 

 

Dengan Hormat, 

Saya Vavin Paperu, mahasiswa Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi  

Universitas Islam Indonesia Yogyakarta. Saat ini Saya sedang melakukan 

penelitian dalam rangka penulisan skripsi mengenai “PENGARUH 

PENGENDALIAN INTERNAL, GAYA KEPEMIMPINAN DAN KESESUAIAN 

KOMPENSASI TERHADAP TINDAKAN KECURANGAN KARYAWAN 

PADA PERUSAHAAN RETAIL VAPOR (ROKOK ELEKTRIK) DI KOTA 

SLEMAN, YOGYAKARTA”. 

Berkaitan dengan hal tersebut, Saya memohon ketersediaan 

Bapak/Ibu/Saudara meluangkan waktu untuk mengisi kuesioner ini. Kuesioner ini 

adalah salah satu sarana untuk 

memperoleh data yang diperlukan untuk penulisan skripsi. Jawaban yang Saudara/i 

berikan tidak akan dinilai benar atau salah. Semua informasi yang 

Bapak/Ibu/Saudara berikan dijamin kerahasiaanya. 

Saya sangat menghargai pengorbanan waktu dan sumbangan pemikiran 

Bapak/Ibu/Saudara untuk mengisi kuesioner ini. Oleh karena itu, Saya 

mengucapkan terimakasih. Semoga amal baik Saudara/i mendapat balasan dari 

Allah SWT. Amin. Amin Yaa Rabbal „Alamin. 

 

Hormat Saya 

 

 

Penulis 
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IDENTITAS RESPONDEN 

Nama    :     (Boleh Tidak Di isi) 

Jenis Kelamin   :     Laki-Laki    Perempuan 

Umur    :     

    < 20 Tahun        21-29 Tahun         30-39 Tahun        40-49 Tahun 

Pendidikan Terakhir  :      

    SMP   SMA / SMK            Diploma        Sarjana       Lainnya 

Lama Bekerja  :     < 6 bulan  < 1 Tahun  > 1 Tahun  

Penghasilan  :     < 1.500.000     1.500.000-2.000.000    

      2.000.000 – 3.000.000    > 3.000.000 

Petunjuk Pengisian 

1. Bacalah sejumlah pernyataan dibawah ini dengan teliti. 

2. Mohon kuesioner ini diisi dengan lengkap dari seluruh pertanyaan yang ada 

3. Berilah tanda (√) pada kolom jawaban yang tersedia 

4. Terdapat 5 alternatif pengisian jawaban, yaitu : 

STS : Sangat Tidak Setuju (1) 

TS : Tidak Setuju (2) 

KS : Kurang Setuju (3) 

S : Setuju (4) 

SS : Sangat Setuju (5) 

 

 

 

 

 

 

 

 



91 
 

 

No Pernyataan STS TS KS S SS 

 Pengendalian Internal      

1 Terdapat struktur organisasi yang jelas 

menerangkan pembagian tugas, wewenang dan 

tanggung jawab 

     

2 Terdapat sanksi yang tegas atas pelanggaran 

terhadap peraturan-peraturan yang ada 

     

3 Terdapat pedoman / SOP yang jelas untuk semua 

jenis pekerjaan 

     

4 Perusahaan tempat saya bekerja memiliki sistem 

pencatatan transaksi yang baik 

     

5 Perusahaan selalu melakukan pemeriksaan 

terhadap sistem, fisik kas dan barang 

     

6 Terdapat pencatatan peralihan shift kerja siang dan 

malam 

     

 

 

 

 

 

No Pernyataan STS TS KS S SS 

 Gaya Kepemimpinan      

1 Pemimpin ditempat saya bekerja menerima 

masukan dari bawahan untuk kemajuan perusahaan 

     

2 Pemimpin ditempat saya bekerja bersedia 

membantu dan memberikan jalan keluar ketika 

terjadi permasalahan di perusahaan 

     

3 Pemimpin ditempat saya bekerja menumbuhkan 

kesadaran tentang pentingnya patuh terhadap 

peraturan yang berlaku 

     

4 Pemimpin ditempat saya bekerja memberikan 

solusi ketika terjadi konflik antar pegawai 

     

5 Pemimpin ditempat saya bekerja memiliki 

kemampuan pengawasan yang baik terhadap 

pegawainya 

     

6 Pemimpin ditempat saya bekerja mampu 

memberikan dorongan kepada pegawainya untuk 

meningkatkan kemampuan mereka 

     

7 Pemimpin ditempat saya bekerja selalu 

memberikan solusi jika bawahannya bertanya 

mengenai masalah-masalah yang terkait dengan 

pekerjaan 
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No Pernyataan STS TS KS S SS 

 Ketidaksesuaian Kompensasi      

1 Gaji yang di terima tidak sesuai dengan harapan      

2 Gaji keseluruhan tidak sesuai dengan usaha yang 

dikeluarkan 

     

3 Bonus yang diberikan perusahaan tidak sesuai 

dengan waktu kerja lembur 

     

4 Tunjangan yang diterima tidak sesuai dengan 

harapan 

     

5 Perbedaan gaji antar karyawan tidak sesuai dengan 

harapan 

     

6 Tidak mendapat penghargaan atau bonus atas 

prestasi kerja 

     

7 Fasilitas dan kebutuhan kerja karyawan tidak 

dipenuhi perusahaan 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Pernyataan STS TS KS S SS 

 Kecurangan Karyawan      

1 Anda pernah melakukan pemalsuan dokumen 

penjualan 

     

2 Anda pernah mencatat tanggal transaksi yang tidak 

sesuai dengan yang terjadi 

     

3 Anda pernah melakukan penghapusan atau 

penghilangan suatu transaksi 

     

4 Anda pernah menunda pencatatan transaksi      

5 Kecurangan terhadap barang atau keuangan pernah 

terjadi di tempat anda bekerja saat ini 
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Rekap Jawaban Responden 
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Responden 
X1 X2 X3 Y 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P1 P2 P3 P4 P5 

1 2 1 1 2 1 1 2 2 2 3 2 2 2 5 5 5 5 5 5 5 4 4 3 5 5 

2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 3 2 2 2 4 4 5 5 4 5 5 3 4 3 5 5 

3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 4 5 4 5 5 5 4 4 4 3 4 4 

5 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 2 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 

6 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 

7 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 1 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 

8 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 1 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

9 2 2 2 2 2 2 3 2 1 2 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

10 1 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 

11 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 1 2 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

12 1 2 1 2 1 1 2 1 1 2 1 1 2 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 

13 1 2 2 1 2 2 2 2 1 3 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

14 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

15 1 2 1 3 2 1 3 2 1 2 1 2 2 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 

16 1 2 1 1 2 2 3 2 2 3 2 2 1 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 

17 2 3 2 2 2 2 2 1 1 2 1 2 1 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 

18 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 

19 1 2 1 2 2 1 2 2 2 2 3 2 2 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 

20 3 2 3 2 2 2 2 1 2 2 3 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 

21 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 1 2 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 

22 2 1 1 2 1 1 2 1 2 2 2 1 1 4 5 4 5 4 4 4 3 3 3 4 3 
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23 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 

24 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 1 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 

25 1 2 1 1 1 1 1 2 2 2 1 2 1 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 

26 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 1 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 

27 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 

28 1 2 2 1 3 2 2 2 2 3 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 

29 1 2 1 1 2 2 2 2 2 2 3 2 2 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 

30 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 

31 1 2 1 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 

32 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 

33 1 2 1 1 2 2 2 2 1 2 2 1 1 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 

34 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 1 1 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 

35 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 1 1 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 

36 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 

37 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 1 1 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 

38 1 2 1 1 2 2 2 2 2 3 2 1 2 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 

39 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 

40 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 

41 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 

42 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

43 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 

44 1 2 1 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 

45 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 

46 2 2 2 2 2 2 1 2 2 3 2 2 2 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 
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47 1 2 1 1 2 1 2 2 2 3 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 

48 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 

49 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 

50 1 2 1 2 2 1 2 2 2 3 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 

51 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 

52 1 2 1 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 

53 1 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 

54 1 2 1 1 2 1 1 2 2 2 1 1 1 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 

55 1 2 1 2 2 1 1 2 3 2 3 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

56 1 2 1 1 2 2 2 2 2 3 2 2 1 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 

57 1 2 1 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 

58 1 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 

59 1 2 1 1 1 1 2 1 1 2 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 

60 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 

61 1 2 1 2 1 1 2 2 2 3 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 

62 1 2 1 2 3 2 2 1 2 2 2 1 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 

63 1 2 1 2 1 2 2 1 2 2 1 1 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 

64 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 

65 1 2 1 2 2 3 2 1 2 2 2 1 1 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 

66 3 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 

67 1 2 1 2 2 2 1 2 2 3 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

68 1 2 1 3 2 3 1 2 2 2 1 2 2 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 

69 3 2 2 2 3 2 1 2 2 2 2 2 1 4 4 4 4 5 4 4 3 3 3 4 4 

70 3 2 2 2 2 2 1 2 2 3 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 
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71 3 2 2 2 2 3 2 1 2 2 2 1 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 

72 2 2 2 3 2 3 1 2 2 2 2 2 1 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 

73 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

74 2 2 2 3 3 2 1 2 2 2 1 1 2 2 5 5 3 3 4 4 2 3 4 5 5 

75 3 2 2 2 2 3 1 2 2 3 2 2 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 5 

76 1 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 5 

77 1 2 2 3 3 2 1 2 2 2 1 2 2 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 

78 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 

79 1 1 1 1 2 2 1 2 1 2 2 2 2 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 

80 1 2 1 1 2 2 1 2 2 3 2 2 2 2 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 

81 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 1 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

82 2 2 2 2 2 2 2 1 2 3 2 2 2 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 

83 3 2 2 2 2 3 1 2 2 2 3 2 1 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 

84 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 4 5 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 

85 3 2 2 2 2 2 1 2 2 3 2 2 2 2 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 

86 1 2 1 2 2 2 1 2 1 2 1 2 2 4 4 5 5 4 4 5 3 4 4 4 5 

87 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 5 5 5 4 3 2 4 2 4 4 4 5 

88 1 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 4 5 4 4 3 4 4 3 4 4 4 5 

89 2 1 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 4 4 4 4 4 4 5 4 4 3 4 5 

90 2 1 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 

91 1 2 2 1 2 2 1 2 2 2 3 1 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 

92 1 2 1 2 3 3 1 2 2 2 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 5 

93 1 2 1 3 2 2 2 2 1 2 1 2 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 

94 1 2 1 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
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95 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 

96 1 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 

97 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 

98 1 2 1 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 

99 1 2 1 3 2 2 1 2 2 2 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 

100 1 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 

101 1 2 1 1 1 2 1 2 2 2 3 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

102 1 2 1 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 4 4 4 4 5 4 5 3 4 4 4 4 

103 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 4 4 4 4 5 4 4 3 4 4 4 4 

104 1 2 1 2 2 2 2 1 1 1 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

105 1 2 1 2 1 1 2 2 2 2 2 1 2 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

106 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 1 2 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 

107 1 2 2 1 1 1 2 1 1 2 2 2 2 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 

108 1 2 1 2 2 2 2 1 1 1 1 1 2 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 

109 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 

110 1 2 2 1 1 1 2 2 2 2 1 1 1 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 

111 2 1 2 1 2 1 2 2 2 2 3 2 1 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 

112 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 

113 2 2 2 2 1 1 2 2 2 3 2 2 1 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 

114 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 5 

115 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 5 

116 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 

117 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 1 2 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 5 

118 1 1 1 2 2 2 1 1 2 1 2 1 2 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 
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119 1 1 1 1 2 2 1 1 1 2 1 2 2 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 

120 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 1 2 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 

121 2 2 2 1 1 1 2 1 1 2 1 2 1 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 

122 2 2 2 1 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 
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LAMPIRAN  3 

Hasil Uji Validitas 
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1. UJI VALIDITAS 

a) Correlations (X1) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b) Correlations (X2)  
Correlations 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 **. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed) 

 *. Correlation is significant at the 0.05 level (2-taile

Correlations 

  Pengendalian Internal 

X1.1 Pearson Correlation .739** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 122 

X1.2 Pearson Correlation .299** 

Sig. (2-tailed) .001 

N 122 

X1.3 Pearson Correlation .701** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 122 

X1.4 Pearson Correlation .564** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 122 

X1.5 Pearson Correlation .539** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 122 

X1.6 Pearson Correlation .654** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 122 

 **. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed) 

 *. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed) 

 

  Gaya Kepemimpinan 

X2.1 Pearson Correlation .324** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 122 

X2.2 Pearson Correlation .567** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 122 

X2.3 Pearson Correlation .547** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 122 

X2.4 Pearson Correlation .737** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 122 

X2.5 Pearson Correlation .637** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 122 

X2.6 Pearson Correlation .538** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 122 

X2.7 Pearson Correlation .551** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 122 
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Correlations (X3)   Correlations (Y)  

  
Ketidaksesuaian Kompensasi 

X3.1 Pearson Correlation .766** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 122 

X3.2 Pearson Correlation .755** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 122 

X3.3 Pearson Correlation .790** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 122 

X3.4 Pearson Correlation .873** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 122 

X3.5 Pearson Correlation .703** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 122 

X3.6 Pearson Correlation .725** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 122 

X3.7 Pearson Correlation .763** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 122 

**. Correlation is significant at the 0.01 

level (2-tailed). 

  

Kecurangan Karyawan 

Y1.1 Pearson 

Correlation 
.598** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 122 

Y1.2 Pearson 

Correlation 
.727** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 122 

Y1.3 Pearson 

Correlation 
.694** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 122 

Y1.4 Pearson 
Correlation 

.611** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 122 

Y1.5 Pearson 

Correlation 
.557** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 122 

*. Correlation is significant at the 0.05 
level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level 

(2-tailed). 
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LAMPIRAN  4 

Hasil Uji Realibilitas 
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Hasil Uji Realibilitas 

 

 

Hasil Uji Realibilitas 

Variabel X1 

 

 

 

 

Hasil Uji Realibilitas 

Variabel X2 

 

 

 

 

Hasil Uji Realibilitas 

Variabel X3 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil Uji Realibilitas 

Variabel Y 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.640 6 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.628 7 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.632 5 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.880 7 
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LAMPIRAN  5 

Hasil Uji Normalitas 
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Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  

Unstandardized Residual 

N 122 

Normal Parametersa Mean .0000000 

Std. Deviation 1.36378160 

Most Extreme Differences Absolute .090 

Positive .076 

Negative -.090 

Kolmogorov-Smirnov Z .989 

Asymp. Sig. (2-tailed) .282 

a. Test distribution is Normal. 
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LAMPIRAN  6 

Hasil Uji Multikolinearitas 
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Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 12.650 1.677  7.541 .000   

Pengendalian Internal -.004 .071 -.004 -.050 .960 .983 1.018 

Gaya Kepemimpinan .017 .067 .022 .258 .797 .952 1.050 

Ketidaksesuaian 

Kompensasi 
.213 .050 .374 4.283 .000 .951 1.051 

a. Dependent Variable: Kecurangan Karyawan       
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LAMPIRAN  7 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 
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Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.251 .934 
 

3.482 .001 

Pengendalian Internal 
-.075 .040 -.170 -1.886 .062 

Gaya Kepemimpinan 
.012 .037 .028 .309 .758 

Ketidaksesuaian 

Kompensasi -.054 .028 -.179 -1.949 .054 

a. Dependent Variable: RES2      

 



111 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN  8 

Hasil Uji Analisis Regresi Berganda 
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Hasil Uji Analisis Regresi Berganda 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 12.650 1.677 
 

7.541 .000 

Pengendalian Internal 
-.004 .071 -.004 -.050 .960 

Gaya Kepemimpinan 
.017 .067 .022 .258 .797 

Ketidaksesuaian 

Kompensasi .213 .050 .374 4.283 .000 

a. Dependent Variable: Kecurangan Karyawan    
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LAMPIRAN  9 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
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Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 
.379a .144 .122 1.381 

a. Predictors: (Constant), Ketidaksesuaian Kompensasi, Pengendalian Internal, Gaya 

Kepemimpinan 
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LAMPIRAN  10 

Hasil Uji-T
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Hasil Uji-T 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 12.650 1.677 
 

7.541 .000 

Pengendalian Internal 
-.004 .071 -.004 -.050 .960 

Gaya Kepemimpinan 
.017 .067 .022 .258 .797 

Ketidaksesuaian 

Kompensasi .213 .050 .374 4.283 .000 

a. Dependent Variable: Kecurangan Karyawan    

 

 


